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 ABSTRAK
 Kholifah, Khifdhotul. 2017. Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam Al-Qur‟an
 Surat Ali Imron Ayat 159-160. Jurusan Pendidikan Agama Islam
 (PAI), Fakultas Tarbiyah dan ilmu keguruan (FTIK), Institut Agama
 Islam Negeri (IAIN) Salatiga. Pembimbing: Dra. Urifatun Anis,
 M.Pd.I
 Kata Kunci: Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam Al-Qur‟an Surat Ali Imron
 Ayat 159-160.
 Penelitian ini bertujuan untuk: (1). Mengetahui isi kandungan surat Ali
 Imron ayat 159-160. dan (2). Mengetahui nilai-nilai pendidikan akhlak yang
 terkandung dalam surat Ali Imron ayat 159-160. Sehingga rumusan masalah
 dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: (1). Bagaimana isi kandungan surat
 Ali imron ayat 159-160. dan (2). Nilai-nilai pendidikan akhlak apa saja yang
 terkandung dalam surat Ali Imron ayat 159-160.
 Penelitian ini merupakan penelitian literatur. Sumber data yang digunakan
 adalah buku-buku tafsir diantaranya: tafsir al-Azhar, al-Maraghi, Depag, tafsir
 Nurul Qur‟an, tafsir al-Misbah dan data-data yang diperoleh dari penafsiran para
 ahli tafsir didukung dengan hadis serta buku-buku yang relevan kemudian
 dijadikan sebagai alat bantu dalam menganalisis masalah yang muncul. Adapun
 metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode maudhu‟i (tematik)
 yaitu menafsirkan ayat-ayat al-Qur‟an berdasarkan tema atau topik permasalahan.
 Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa nilai-nilai pendidikan akhlak
 yang terkandung dalam Q.S. Ali Imron ayat 159-160 yaitu: lemah lembut,
 memaafkan, bermusyawarah dan bertawakkal.
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 BAB I
 PENDAHULUAN
 A. Latar Belakang Masalah
 Al-Qur‟an adalah firman Allah yang bermu‟jizat yang diturunkan
 kepada Nabi Muhammad sesuai dengan redaksinya melalui malaikat jibril,
 secara berangsur-angsur, yang ditulis didalam mushaf-mushaf, yang
 diriwayatkan secara mutawatir dan bernilai ibadah bagi yang
 membacanya, yang dimulai dari surat al-fatihah dan diakhiri surat al-nas
 (Efendi, 2014: 40). Al-Qur‟an merupakan penerangan bagi seluruh
 manusia, dan petunjuk serta pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa.
 Al-Qur‟an merupakan sumber yang menjelaskan akhlak Islam dengan
 tepat.Al-Qur‟an adalah wahyu Allah yang diyakini kebenarannya sebagai
 petunjuk bagi umat manusia. Kedudukannya sebagai kitab suci yang
 terakhir dan sumber agama yang telah dinyatakan sempurna, mengandung
 pengertian bahwa Al-Qur‟an mampu memberikan jawaban terhadap
 bebagai persoalan hidup yang terjadi sepanjang masa.
 Dalam Al-Qur‟an pendidikan akhlak sebagai rujukan terpenting
 bagi umat muslim, pengetahuan umat muslim tentang Allah SWT akan
 menjadi baik bila ia mengikuti petunjuk para utusan-Nya yang telah diberi
 rekomendasi oleh-Nya untuk ditaati dan ditiru (diambil suri tauladan).
 Allah SWT mengutus Nabi Muhammad SAW kepada umat manusia untuk
 menjelaskan wahyu yang diturunkan kepada mereka, mengeluarkan
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2
 mereka dari kegelapan dan kebodohan kepada cahaya iman dan Islam serta
 menunjukkan mereka ke akhlak yang baik dan jalan yang lurus.
 Dalam mengeluarkan umat manusia dari kegelapan dan kebodohan
 salah satunya melalui pendidikan. Pendidikan merupakan media dalam
 menyiapkan generasi muda muslim yang bertakwa kepada Allah, hidup
 dengan akidahNya, melakukan syiar agama, bergaul dengan sesama
 dengan cara yang lurus, mengaplikasikan perintah agama dalam menjahui
 larangannya dalam seluruh aspek kehidupan (Hafidz, 2009: 1). Disisi lain
 menurut Zuhairini (1995: 149) pendidikan adalah suatu aktivitas untuk
 mengembangkan semua aspek kepribadian manusia yang berjalan seumur
 hidup. Secara umum pendidikan dapat diartikan sebagai usaha manusia
 untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam
 masyarakat dan kebudayaan. Sedangkan menurut Suwarno (2006: 23),
 “Pendidikan adalah proses sepanjang hayat sebagai perwujudan
 pembentukan diri secara utuh.Maksudnya, pengembangan segenap potensi
 dalam rangka penentuan semua komitmen manusia sebagai individu,
 sekaligus sebagai makhluk sosial dan makhluk Tuhan”. Pendidikan Islam
 juga diidetikkan dengan pendidikan akhlak yang menekankan perubahan
 sikap menuju yang utama, sebagaimana firman Allah dalan surat Asy
 Syam: 7-10 dan surat Ar-Ra‟d : 11
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 “Dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya),Maka Allah
 mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya.
 Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu.dan
 Sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya.” ( Depatemen
 Agama, 2009: 477)
 “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya
 bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah
 Allah.Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu kaum
 sehingga mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka
 sendiri.dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu
 kaum, Maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada
 pelindung bagi mereka selain Dia” ( Depatemen Agama, 2009:
 199)
 Akhlak merupakan suatu pilar utama dalam membangun sebuah
 tatanan kehidupan manusia. Seseorang tidak bisa selamat, sebuah
 masyarakat tidak akan tegak dan kokoh, dan Negara tidak akan jaya tanpa
 ditopang nilai-nilai akhlak yang mulia.Akhlak merupakan suatu alat yang
 digunankan untuk mengoptimalkan sumber data potensi untuk mencapai
 kesejahteraan hidup manusia baik di dunia maupun di akhirat. Akhlak
 merupakan pondasi yang kokoh bagi terciptanya hubungan baik antara
 hamba dan Allah SWT.
 Akhlak adalah buahnya Islam yang diperuntukkan bagi seorang
 individu dan umat manusia, dan akhlak menjadikan kehidupan ini menjadi
 manis dan elok. Tanpa akhlak, yang merupakan kaidah-kaidah kejiwaan
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4
 sosial bagi individu dan masyarakatnya, maka kehidupan manusia tidak
 bebeda dengan hewan (Hafidz, 2009: 107). Yang menjadi tolak ukur
 akhlak seseorang baik atau buruk adalah Al-Qur‟an dan As-Sunnah. Apa
 yang baik menurut Al-Qur‟an dan As-Sunnah, itulah yang baik untuk
 dijadikan pegangan dalam kehidupan sehari-hari. Sebaliknya apa yang
 buruk menurut Al-Qur‟an dan As-Sunnah, berarti itu tidak baik dan harus
 dijahui. Sebagaimana yang telah dijabarkan dalam Q.S. Al-Ahzab ayat 21
 “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang
 baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
 (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.” ( Depatemen
 Agama, 2009:336)
 Rosulullah diutus sebagai pembawa risalah terakhir tiada lain
 untuk menyempurnakan akhlak. (Halim, 2000:90) Rosulullah SAW
 bersabda :
 إنمابعثتألتممصالحالخلق
 “Sesungguhnya aku diutus (oleh Allah) semata-mata untuk
 menyempurnakan kemuliaan akhlak” (HR al-Bukhari, al-Hakim
 dan al-baihaqi). Hasan: HR. At-Tirmidzi (no. 2517). (Nasirudin,
 2006: 950). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam Takhrîj
 Musykilatil Faqr, no.22
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 Sedemikian tegasnya pernyataan Rosullah SAW dalam hadis ini, beliau
 diutus oleh Allah SWT menyempurnakan kemuliaan akhlak dalam ummat
 manusia. Dalam al-Qur‟an surat Al-Qolam ayat 4 Allah berfirman :
 “Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung.”
 (Depatemen Agama, 2009: 451)
 Pendidikan akhlak dalam Islam yang terangkum dalam berpegang
 atas kebajikan dan menjauhkan diri dari kejelekan dan kemungkarann
 sangat terkait dengan tujuan utama pendidikan Islam yaitu takwa kepada
 Allah, takut kepada-Nya, beribadah dalam makna yang luas, semua ini
 merupakan subtansi pendidikan Islam.Ayat-ayat dan hadis yang
 memberikan isyarat akhlak yang diinginkan Islam sangat banyak.
 Akhlakitu mencakup sabar, amar ma‟ruf nahi munkar, adil, kasih sayang,
 amanah, ikhlas, jujur, pemaaf, lapang dada, toleran, suka bermusyawarah
 dan lain sebagainya.
 Manusia yang tidak memiliki akhlak akan kehilangan derajat
 sebagai hamba Allah yang paling terhormat. Dalam kehidupan, sebab
 utama yang menyebabkan kemerosotan atau kemunduran umat Islam
 adalah hilangnya akhlakul karimah (akhlak terpuji) dalam diri manusia.
 Akan tetapi pada era modern ini muncul sikap-sikap manusia yang
 mulai melenceng. Beberapa pendidik kurang mengetahui akan tugas dan
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 kewajiban mereka sehingga sangat berpengaruh dalam perkembangan
 kualitas peserta didik. Di Negara kita, bukan rahasia lagi bahwa
 masyarakat mempunyai harapan yang berlebih terhadap guru.Keberhasilan
 atau kegagalan sekolah sering dialamatkan kepada guru.
 Dalam lingkungan keluarga, Orang tua merupakan pendidik
 utama dan pertama bagi anak-anak mereka, karena dari merekalah anak-
 anak mula-mula menerima pendidikan. Dengan demikian bentuk pertama
 dari pendidikan terdapat dalam kehidupan keluarga (Drajat, 1996: 35).
 Orang tua memiliki kewajiban memberikan pendidikan pada anak-anaknya
 yaitu dengan membina atau memberi bimbingan dan petunjuk yang benar
 agar anak-anak terbiasa dengan adat dan kebiasaan yang baik.
 Mengingat pentingnya akhlak dalam kehidupan manusia yang
 menjadi acuan dalam menentukan langkah hidup manusia, yang menjadikan
 manusia bisa masuk kedalam surga atau neraka, yang menjadikan manusia
 dihargai orang lain Berkaitan dengan hal tersebut, di dalam Al Qur‟an surat
 Ali Imron ayat 159 dan 160 terdapat nilai-nilai akhlak yang harus
 diterapkan dalam diri manusia sebagai bekal hidupnya.
 Berdasarkan hal di atas maka penulis ingin melakukan penelitian
 dengan mengambil judul “NILAI-NILAI PENDIDIKAN AKHLAK
 DALAM AL QUR’AN SURAT ALI IMRON AYAT 159-160”
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 B. RUMUSAN MASALAH
 Sehubungan dengan judul dan uraian dalam latar belakang
 permasalahan di atas, maka ada beberapa rumusan permasalahan,
 antaralain :
 1. Bagaimana isi kandungan surat Ali Imron ayat 159-160?
 2. Bagaimana Nilai-nilai pendidikan akhlak dan relevensinya dalam Al-
 Qur‟an surat Ali Imron ayat 159-160?
 C. TUJUAN PENELITIAN
 Sesuai dengan permasalahn tersebut, maka tujuan dari penulisan
 skripsi ini adalah :
 1. Mengetahui isi kandungan surat Ali Imron ayat 159-160.
 2. Mengetahui nilai-nilai pendidikan akhlak yang terkandung dalam surat
 Ali Imron ayat 159-160.
 D. PENEGASAN ISTILAH
 Agar penelitian ini tidak terjadi penafsiran yang berbeda-beda dengan
 maksud penulis, maka penulis akan menjelaskan istilah-istilah di dalam
 judul ini. Istilah yang perlu penulis jelaskan adalah sebagai berikut :
 1. Pendidikan
 Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
 suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
 mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
 keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
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 serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan
 bernegara.
 2. Akhlak
 Akhlak ialah perbuatan-perbuatan seseorang yang telah
 mempribadi, dilakukan secara berulang-ulang atas kesadaran jiwanya
 tanpa memerlukan berbagai pertimbangan dan tanpa adanya unsur
 pemaksaan dari pihak lain.
 3. Al-Qur’an
 Al-Qur‟an yaitu firman Allah yang diturunkan kepada nabi
 Muhammad yang diturunkan dengan jalan mutawatir yang dimulai dari
 suratAlfatihah dan diakhiri dengan surat an-nas yang dijadikan
 pedoman hidup manusia.
 4. Surat Ali-Imron
 Surat Ali Imron adalah surah ke-3 Alqur‟an yang terdiri dari 200
 ayat. Surah ini adalah salah satu surah Madaniyah.Dinamai surat Ali
 Imron karena didalamnya dikemukakan kisah keluarga Imron adalah
 ayah dari Ibu Nabi Isa.
 E. Manfaat Penelitian
 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa
 manfaat, baik secara teoritis maupun secara praktis, yaitu :
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 1. Manfaat Teoritis
 a. Memberikan sumbangan pemikiran ilmu pada umumnya dan
 pendidikan akhlak pada khususnya, terutama mengenai nilai-nilai
 pendidikan akhlak dalam al-Qur‟an surat Ali Imron ayat 159-160.
 b. Penelitian ini ada relevansinya dengan, sehingga hasil
 pembahasannya berguna menambah literature atau bacaan tentang
 nilai-nilai pendidikan akhlak dalan al-Qur‟an surat Ali Imron Ayat
 159-160.
 2. Manfaat Praktis
 a. Bagi Penulis
 Menambah wawasan penulis mengenai nilai-nilai
 pendidikan akhlak yang dapat dijadikan pedoman dalam bersikap
 dan berperilaku. Dapat juga dijadikan bekal untuk menerapkan
 nilai-nilai pendidikan akhlak tersebut kepada anak didiknya.
 b. Bagi Pembaca
 Memberikan pengetahuan mengenai betapa pentingnya
 nilai-nilai pendidikan akhlak yang harus diterapkan dalam
 kehidupannya.
 F. Metode Penelitian
 Dalam penulisan skripsi ini, digunakan beberapa teknik untuk sampai
 pada tujuan penelitian. Teknik tersebut meliputi :
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 1. Jenis Penelitian
 Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian pustaka
 yaitupenelitian yang difokuskan pada penelusuran dan telaah literatur
 serta bahan pustaka lainnya. Literature juga merupakan cara untuk
 menyelesaikan persoalan dengan menelusuri sumber-sumber tulisan
 yang pernah dibuat sebelumnya.
 Penelitian kepustakaan adalah penelitian dengan mencari dan
 mengumpulkan kepustakaan atau bahan-bahan bacaan untuk mencari
 dan membandingkan naskah atau pendapat para ahli tafsir dan ahli
 pendidikan tentang metode pendidikan Islam, kemudian dianalisis
 untuk mencapai tujuan penelitian. Penelitian kepustakaan
 menghasilkan suatu kesimpulan tentang gaya bahasa buku,
 kecenderungan isi buku, tata tulis, lay-out, ilustrasi dan sebagainya
 (Arikunto, 1998: 11).
 2. Sumber Data
 Sumber data dalam penelitian ini dapat digolongkan menjadi dua,
 yaitu :
 a. Sumber data primer
 Sumber data primer merupakan sumber data yang berkaitan
 langsung dengan penelitian yaitu Al Qur‟an surat ali Imron ayat
 159 dan 160 beserta tafsirannya menurut para Ulama‟ diantaranya
 Tafsir al-Misbah karya Prof. Dr. Quraisy Shihab, Ringkasan Tafsir
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 Ibnu Katsir karya Muhammad Nasib ar-Rifa‟i dan Tafsir Al
 Maraghi karya Ahmad Mustafa Al Maraghi.
 b. Sumber data sekunder
 Studi dokumen adalah pengumpulan data yang dicari di
 dalam dokumen atau sumber pustaka. Data tersebut adalah data
 skunder yang telah tertulis atau diolah oleh orang lain (Wirartha,
 2006: 36). Data skunder merupakan sumber data yang
 mengandung dan melengkapi sumber-sumber data primer. Sumber
 data skunder diambil dengan cara mencari, menganalisis buku-
 buku, internet dan informasi lainnya yang berkaitan dengan judul
 skripsi.
 3. Teknik Pengumpulan Data
 Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, penulis
 menggunakan teknik dokumentasi, yaitu mencari data-data mengenai
 hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar,
 majalah, prasasti, notulen rapat, ledger, agenda dan sebagainya
 (Arikunto, 2010: 274)
 Teknik ini penulis gunakan untuk mencari data dengan cara
 membaca, menelaah, mengkaji buku-buku tafsir Al Qur‟an dan Hadist
 serta buku-buku yang berkaitan dengan tema pembahasan. Setelah data
 terkumpul kemudian dilakukan analisis data. Analisis data adalah cara-
 cara analisis dengan memanfaatkan data yang telah terkumpul untuk
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 digunakan dalam memecahkan masalah penelitian (Wirartha, 2006:
 42).
 Berkaitan dengan tema yang penulis angkat, maka setelah data
 kemudian dianalisis untuk mendapatkan kandungan Al Qur‟an surat
 Ali Imron mengenai nilai-nilai pendidikan akhlak yang ada dalam
 surat Ali Imron ayat 159-160.
 4. Analisis Data
 Metode yang digunakan oleh penulis antara lain:
 a. Deduktif
 Cara berfikir seseorang dengan meneliti persoalan-
 persoalan khusus dari segi dasar-dasar umum (Hadi, 1981: 42).
 Teknik ini digambarkan sebagai pengambilan kesimpulan dari
 sesuatu yang umum menjadi khusus, Berdasarkan data yang telah
 diperoleh, penulis menganalisis pendidikan akhlak secara umum,
 kemudian menggolongkannya secara khusus sesuai Al-Qur‟an
 surat Ali Imron ayat 159-160.
 b. Induktif
 Cara berfikir dengan berlandaskan pada fakta yang khusus
 dan kemudian ditarik menjadi pemecahan yang bersifat umum
 (Hadi, 1981: 42).Teknik ini digambarkan sebagai pengambilan
 kesimpulan dari khusus menjadi umum. Dari hasil analisis Al-
 Qur‟an surat Ali Imron ayat 159-160, kemudian ditarik kesimpulan
 dari surat tersebut dan keterkaitannya dengan pendidikan akhlak.
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 c. Maudhu‟i (Tematik)
 Metode maudhu‟i menurut istilah adalah menafsirkan ayat-
 ayat al-Qur‟an dengan menghimpun ayat-ayat al-Qur‟an yang
 mempunyai maksud yang sama dalam arti sama-sama
 membicarakan satu topik dan menyusunnya berdasarkan kronologi
 dan sebab-sebab turunnya ayat tersebut (Budihardjo, 2012: 50).
 Dengan menggunakan berbagai referensi penulis berusaha
 menjelaskan isi pokok Al-Qur‟an suarat Ali Imron sehingga dapat
 diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.
 G. Sistematika Penulisan Skripsi
 Skripsi ini disusun dalam 5 bab, yang secara sistematis dapat
 dijabarkan sebagai berikut :
 BAB I, PENDAHULUAN, Dalam bab ini berisi tentang, Latar Belakang
 Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian,
 Metode Penelitian, dan Sistematika Penulisan Skripsi.
 BAB II , LANDASAN TEORI, Dalam bab ini berisi tentang, pengertian
 pendidikan akhlak, tujuan pendidikan akhlak, macam-macam akhlak dan
 materi pendidikan akhlak.
 BAB III, TAFSIR AL-QUR‟AN SURAT ALI IMRON AYAT 159-160,
 Dalam bab ini berisi telaah mufrodat, isi pokok kandungan ayat dan
 asbabun nuzul.
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 BAB IV, NILAI-NILAI PENDIDIKAN AKHLAK DALAM AQUR‟AN
 SURAT ALI IMRON AYAT 159-160, Berisi tentang nilai-nilai
 pendidikan akhlak dalam Al-Qur‟an surat ali imron ayat 159-160.
 BAB V, PENUTUP, Pada bab ini akan diuraikan mengenai kesimpulan
 akhir dari hasil penelitian dan saran.
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 BAB II
 LANDASAN TEORI
 A. Pengertian Pendidikan Akhlak
 Pendidikan akhlak terbentuk atas dua kata yaitu kata “pendidikan”
 dan “akhlak”, sehingga untuk memudahkan dalam memahami pengertian
 pendidikan akhlak harus dipahami terlebih dahulu kedua kata tersebut.
 Pendidikan yaitu proses penumpukan pengetahuan, ketrampilan, dan sikap
 untuk mewujudkan potensi yang ada pada seseorang (Buchori, 1994:54).
 Bisa dipahami bahwa pendidikan merupakan proses untuk
 mengembangkan potensi manusia. Pendidikan merupakan salah satu hal
 yang utama dalam pembentukan peradaban umat manusia. Pendidikan
 seperti semacam pelita yang menerangi kehidupan manusia karena dengan
 pendidikan manusia mampu mengerti dan memahami akan kesejatian
 dirinya sebagai makhluk bumi yang memiliki eksistensi. Pendidikan yang
 dimiliki seseorang akan menentukan arah hidup dan cara pandang
 mengenai kehidupan. Semakin tinggi pendidikan seseorang akan lebih
 mudah untuk memahami tentang kehidupan yang nyata, sehingga manusia
 akan menjalani kehidupan dengan baik. Sementara orang-orang yang
 memiliki tingkat pendidikan rendah akan sulit untuk memahami tentang
 kehidupan yang sesungguhnya, dan akan menyulitkan mereka menentukan
 arah masa depan. Dapat disimpullkan bahwa pendidikan adalah kebutuhan
 dasar yang menjadi hak asasi manusia.
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 Pendidikan adalah suatu aktivitas untuk mengembangkan semua
 aspek kepribadian manusia yang berjalan seumur hidup.Secara umum
 pendidikan dapat diartikan sebagai usaha manusia untuk membina
 kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan
 kebudayaan (Zuhairini, 1995: 149).Sedangkan menurut Suwarno (2006:
 23), “Pendidikan adalah proses sepanjang hayat sebagai perwujudan
 pembentukan diri secara utuh.Maksudnya, pengembangan segenap potensi
 dalam rangka penentuan semua komitmen manusia sebagai individu,
 sekaligus sebagai makhluk sosial dan makhluk Tuhan”.
 Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan adalah
 faktor utama dalam pembentukan kepribadian seseorang.Pendidikan
 berperan dalam membentuk baik atau buruknya pribadi seseorang, untuk
 itu pendidikan dituntut agar mampu mengembangkan seluruh potensi yang
 dimiliki seseorang secara optimal agar meraih kehidupan yang sejahtera
 dalam kehidupan dunia maupun akhirat.
 Akhlak adalah kebiasaan kehendak. Akhlak ialah menangnya
 keinginan dari beberapa keinginan manusi dengan langsung berturut-turut
 ( Ma‟ruf. 1983: 62).Secara etimologis (lughatan) akhlak (Bahasa Arab)
 adalah bentuk jamak dari khuluq yan berarti budi pekerti, perangai,
 tingkah laku, atau tabiat. Secara terminologis akhlak adalah sifat yang
 tertanam dalam jiwa yang menimbulkan perbuatan-perbuatan dengan
 gampang dan mudah, tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan
 (Yunahar, 1999:2). Akhlak adalah sifat-sifat yang dibawa manusia sejak
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 lahir berupa perbuatan baik, disebut akhlak yang mulia, atau perbuatan
 buruk disebut akhlak yang tercela sesuai dengan pembinaannya
 (Asmaran,1992:1).Menurut Zainudin Achmad busyra, dalam buku pintar
 aqidah akhlaq (2010: 42), menjelaskan bahwa akhlaq adalah keadaan
 gerak jiwa yang mendorong melakukan perbuatan dengan tidak
 memerkukan pikiran. Yang memiliki prinsip bahwa akhlaq yang baik
 harus didasarkan pada Alqur‟an dan hadits dan bukan dari tradisi atau
 aliran-aliran tertentu yang tersesat.
 Akhlak merupakan suatu alat yang digunakan untuk
 mengoptimalkan sumber data potensi untuk mencapai kesejateraan hidup
 manusia baik di dunia maupun di akhirat. Oleh karena itu, bagaimana
 manusia dalam menggunakan sumber daya potensi yang tersedia untuk
 meningkatkan kehidupan lebih baik. Karenanya diperlukan alat yang
 digunakan untuk menganalisis sekaligus membuktikan konsep al-Qur‟an
 dan Hadis yang secara langsung maupun tidak langsung bersentuhan
 dengan masalah akhlak (Mansur, 2007:227). Akhlak sangat berkaitan
 kebiasaan, maka pihak orang tua harus berakhlakul karimah sebagai
 teladan bagi anak-anak. Menurut Al Ghozali, apabila anak-anak didik
 dibiasakan padakebaikan maka anak akan tumbuh pada kebaikan itu, dan
 apabila dibiasakan untuk berbuat keburukan maka iapun akan tumbuh
 sebagaimana yang diberikan dan dibiasakan kepadanya dan memelihara
 anak yang baik adalah dengan mendidik dan mengajarkan akhlak yang
 mulia kepadanya (Mustofa, 2007:90).
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 Rosulullah diutus sebagai pembawa risalah terakhir tiada lain
 untuk menyempurnakan akhlak, baik akhlak terhadap Allah maupun
 terhadap makhlukNYA. (Halim, 2000:9).
 إنمابعثتألتممصالحالخلق
 “Sesungguhnya aku diutus (oleh Allah) semata-mata untuk
 menyempurnakan kemuliaan akhlak” (HR al-Bukhari, al-Hakim dan al-
 baihaqi).
 Puncak tertinggi martabat manusia selain pada ketakwaannya
 adalah pada kemuliaan akhlaknya. Allah ta‟ala menjadikan akhlak yang
 baiak sebagai sarana untuk mendapatkan surga tertinggi. Sebagaimana
 Allah telah berfirman dalam surah Ali Imron : 133-134 sebagai berikut :
 “Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan kepada
 surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan untuk orang-
 orang yang bertakwa, (yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya),
 baik di waktu lapang maupun sempit, dan orang-orang yang menahan
 amarahnya dan mema'afkan (kesalahan) orang. Allah menyukai orang-
 orang yang berbuat kebajikan”. ( Departemen Agama, 2009: 42)
 Pendidikan Akhlak adalah perpaduan antara pengertian Pendidikan
 dan Akhlak.Jadi yang dimaksud dengan Pendidikan Akhlak adalah
 bimbingan, asuhan dan pertolongan dari orang dewasa untuk membawa
 anak didik ke tingkat kedewasaan yang mampu membiasakan diri dengan
 sifat-sifat yang terpuji dan menghindari sifat-sifat yang tercela.
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 Kedewasaan di sini meliputi aspek kesempurnaan jasmani dan
 kesempurnaan rohani yang patut dimiliki oleh setiap manusia, sehingga ia
 dapat membedakan mana yang harus dikerjakan dan mana yang harus
 ditinggalkan.
 B. Tujuan Pendidikan Akhlak
 Nabi Muhammad SAW diutus dengan membawa risalah ajaran
 Islam sebagai rahmat bagi semesta alam. Ajaran-ajaran yang dibawa itu
 bertujuan untuk menyempurnakan akhlak umatnya, dengan akhlak yang
 agung dan mulia, Rasulullah dijadikan suri tauladan dan contoh bagi
 umatny umatnya. Hal ini telah Allah tegaskan dalam surat Al-Ahzab: 21
 “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang
 baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
 (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah”. (Departemen
 Agama, 2009: 335).
 Sesuatu yang akan dicapai dalam pendidikan akhlak tidak berbeda
 dengan pendidikan Islam itu sendiri. Tujuan tertinggi agama dan aklak
 ialah menciptakan kebahagiaan dunia dan akhirat, untuk mencapai
 kesempurnaan jiwa bagi individu dan menciptakan kebahagiaan, kemajuan
 dan ketangguhan bagi masyarakat.
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 Tujuan utama pendidikan akhlak dalam Islam adalah agar manusia
 berada dalam kebenaran dan senantiasa berada di jalan yang lurus, jalan
 yang telah digariskan oleh Allah swt.. Inilah yang akan mengantarkan
 manusia kepada kebahagiaan di dunia dan di akhirat.
 Secara garis besar, pendidikan akhlak Islam ingin mewujudkan
 masyarakat yang senantiasa berjalan di atas kebenaran.Masyarakat yang
 konsisten dengan nilai-nilai keadilan, kebaikan dan musyawarah
 (Mahmud, 2004: 161).
 Akhlak mulia merupakan tujuan pokok dalam pendidikan akhlak
 Islam. Akhlak seseorang akan dianggap mulia jika perbuatannya
 mencerminkan nilai-nilai yang terkandung dalam Al Qur‟an (Mahmud,
 2004: 160).
 Seseorang dikatakan baik jika memiliki akhlak atau tingkah laku
 yang baik.Perilaku dan akhlaknya yang baik tersebut dapat dijadikan tanda
 bahwa dia memiliki iman yang kuat. Karena iman yang kuat mewujudkan
 akhlak yang mulia dalam dirinya, sedang iman yang lemah mewujudkan
 akhlak yang jahat dan buruk, mudah terjerumus dalam perbuatan yang
 merugikan dirinya sendiri dan orang lain.
 Dengan demikian peran akhlak Islam sangat besar bagi manusia,
 karena ia cocok dengan realitas kehidupan mereka dan sangat penting
 dalam mengantarkan mereka menjadi umat yang paling mulia di isi Allah.
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 C. Materi Pendidikan Akhlak
 Rahmat Taufik Hidayat (1989: 18) menjelaskan bahwa garis
 besarnya, akhlak dibagi menjadi dua, akhlak terhadap kholiq (yang
 menciptakan) dan makhluk (yang diciptakan). Adapun uraian lebih
 jelasnya sebagi berikut :
 1. Akhlak manusia kepada Allah
 Alam ini mempunyai pencipta dan pemilahara yangdiyakini
 ada-NYA, yakni Allah Dialah yang menurunkan rahmat dan
 hidayah di dunia dan Dialah yang mengatur segala isi di alam
 ini.Kepada Allah manusia berhutang budi besar, karena berkat
 rahmat dan rahimNyaIa telah menganugerahkan nikmat yang
 diberikan pada manusia dengan tak terhitung nilainya, sehingga
 manusia harus mengucapkan rasa syukur terhadapNya. Allah
 berfirman dalam surat Al-Baqarah :152
 “karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya aku ingat (pula)
 kepadamu[98], dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu
 mengingkari (nikmat)-Ku”. ( Departemen Agama, 2009: 18)
 Menururt Syaikh Abu Bakar Jabir Al-Jazairi(1419: 126)
 menjelaskan bahwa syukurnya seorang muslim kepada Rabbnya
 atas nikmat yang diberikan, rasa malu kepada-NYA untuk condong
 berbuat maksiat, kembali kepada-NYA secara benar, bertawakal
 kepada-NYA serta mengharap rahmat-NYA, kemudian takut
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 terhadap siksa-NYA, serta berbaik sangka kepada-NYA akan
 kebenaran janji-NYA, maka ini merupakan akhlak kepada Allah
 SWT.
 Hubungan antara manusia dengan Allah telah diatur oleh
 agama, agamalah yang mengatur bagaimana cara manusia
 berinteraksi dengan Allah. Hubungan manusia dengan Allah
 merupakan prioritas pertama yang merupakan hubungan vertikal
 antara makhluk dan khaliq.
 Musa Asy‟ari (1992: 135) menjelaskan bahwahubungan
 antara makhluk dan khaliq telah menempatkan manusia pada posisi
 yang lebih rendah daripada penciptanya. Untuk itu al-Qur‟an
 mengajarkan kepada makhluk untuk selalu patuh kepada-NYA,
 sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Baqarah: 21
 “Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakanmu
 dan orang-orang yang sebelummu, agar kamu bertakwa”.
 (Departemen Agama RI, 2009: 5)
 2. Akhlak Manuisa Kepada Rasullah
 Setiap umat Islam yakin bahwa Muhammad SAW adalah
 Rasul Allah dan merupakan kewajiban bagi muslim dan muslimah
 untuk beriman kepada Allah dan para Rasul-Nya. Iman bukan
 hanya sekedar percaya terhadap sesuatu yang diyakini, tetapi harus
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 pula dibuktikan dengan amal yang dijelaskan didalam Al-Qur‟an
 dan al-Hadis tentang bagaimana bersikap kepada Rasullah
 SAW.Itulah yang dinamakan akhlak kepada Rasullah. Diantara
 perilaku atau akhlak yang harus dilakukan oleh setiap muslim dan
 muslimah terhadap Rasullah SAW adalah sebagai berikut:
 a. Menerima dan mengamalkan ajaran yang dibawanya.
 Firman Allah dalam surat Al-Hashr : 7
 “apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah
 kepada RasulNya (dari harta benda) yang berasal dari
 penduduk kota-kota Maka adalah untuk Allah, untuk rasul,
 kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan
 orang-orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu
 jangan beredar di antara orang-orang Kaya saja di antara
 kamu. apa yang diberikan Rasul kepadamu, Maka
 terimalah. dan apa yang dilarangnya bagimu, Maka
 tinggalkanlah. dan bertakwalah kepada Allah.
 Sesungguhnya Allah Amat keras
 hukumannya”.(Departemen Agama RI, 2009: 436)
 b. Mengikuti dan mengamalkan sunnahnya.
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 Merupakan suatu keharusan bagi umatnya yaitu
 umat Islam untuk mengikuti jejaknya baik dalam ibadah
 maupun akhlak.
 c. Mengucapkan Shalawat dan Salam Kepadanya
 Sesungguhnya tidak berakhlak seseorang diantara
 umat Islam yang tidak mengucapkan shalawat dan salam
 atas Rasulullah SAW, sedangkan dirinya diberi Allah SWT
 rahmat agama yang tidak ternilai harganya melalui
 Rasulullah SAW. Perintah ini tertuang dalam firman Allah
 SWT dalam surat Al-Ahzab : 56
 “Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya
 bershalawat untuk Nabi. Hai orang-orang yang beriman,
 bershalawatlah kamu untuk Nabi dan ucapkanlah salam
 penghormatan kepadanya.” (Departemen Agama RI, 2009: 340)
 3. Akhlak Manusia Kepada Diri Sendiri
 Firman Allah dalam surat Al-Mai‟dah : 105
 “Hai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu; Tiadalah orang
 yang sesat itu akan memberi mudharat kepadamu apabila kamu
 telah mendapat petunjuk. hanya kepada Allah kamu kembali
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 semuanya, Maka Dia akan menerangkan kepadamu apa yang telah
 kamu kerjakan”. (Departemen Agama RI, 2009: 99)
 Ayat diatas menunjukkan bahwa setiap individu manusia
 mempunyai hak kewajiban untuk memperhatikan kesejahteraan
 pribadinya, memelihara keselamatan jiwanya mencari jalan
 perkembangan dan kemajuan dirinya,
 Diantara langkah-langkah yang ditempuh dalam berakhlak
 kepada diri sendiri, yaitu:
 a. Taubat
 Yaitu membersihkan diri dari segenap dosa dan
 maksiat, menyesali atas setiap dosa yang telah
 dilakukannya, bertekad untuk tidak mengulangi perbuatan
 dosa itu didalam sisa umurnya. Hal ini berdasarkan firman
 Allah At-Tahrim : 8
 “Hai orang-orang yang beriman, bertaubatlah kepada
 Allah dengan taubatan nasuhaa (taubat yang semurni-
 murninya). Mudah-mudahan Rabbmu akan menutupi
 kesalahan-kesalahanmu dan memasukkanmu ke dalam
 jannah yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, pada
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 hari ketika Allah tidak menghinakan Nabi dan orang-orang
 mukmin yang bersama dia; sedang cahaya mereka
 memancar di hadapan dan di sebelah kanan mereka,
 sambil mereka mengatakan: "Ya Rabb Kami,
 sempurnakanlah bagi Kami cahaya Kami dan ampunilah
 kami; Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas segala
 sesuatu." (departemen Agama RI, 2009: 448)
 b. Muroqabah
 Yaitu seorang muslim merasa dirinya diawasi aleh
 Allah SWT , ia senantiasa merasakannya disetiap saat dari
 kehidupannya sehingga dengan kesadaran ini mendorong
 manusia senantiasa rajin melaksanakan perintah dan
 menjahui larangan-Nya.
 c. Mujahadah
 Yaitu hendaknya seorang muslim mengetahui
 bahwa nafsu dirinya sendiri adalah musuhnya. Nafsu
 menurut tabiatnya selalu condong kepada keburukan , dan
 lari dari kebaikan serta menyuruh kepada kejelekan.
 Mujahadah juga bisa dikatakan perang terhadap jiwa nafsu.
 d. Muhasabah
 Yaitu sebuah upaya evaluasi diri terhadap kebaikan
 dan keburukan dalam semua aspeknya.Muhasabah adalah
 salah satu metode memperbaiki diri sendiri, melatih,
 mensucikan dan membersihkan diri. Allah berfirman dalam
 surat Al-Hasyr: 18
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 “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada
 Allah dan hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang
 telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan
 bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha
 mengetahui apa yang kamu kerjakan”.(Departemen Agama
 RI, 2009: 435)
 4. Akhlak Manusia Kepada Manusia
 Ajaran sosial dan pembinaan akhlak dalam Al-Qur‟an
 bertujuan untuk memperkuat kerjasama dalam lingkungan keluarga
 dengan mengatur anggota-anggota keluarga melalui pembentukan
 kepribadian individu yang baik sebagai salah satu bagian dari
 masyarakat. Untuk lebih jelasnya ada beberapa uraian:
 a. Akhlak di lingkungan keluarga
 Pembinaan akhlak didalam keluarga sangatlah
 mendasar sekali dalam pola hidup yang penuh kasih sayang
 diantara sesama keluarga, hormat menghormati, sopan
 santun dan tanggung jawab diantara suami dengan istri atau
 sebaliknya dan antara orang tua dengan anak.
 b. Akhlak kepada manusia secara umum
 Manusia diciptakan Allah di dunia ini sebagai
 makhluk sosial yang selalu membutuhkan hubungan
 komunikasi atau saling ketergantungan antara satu dengan
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 yang lainnya, untuk itu mereka membentuk suatu wadah
 yang biaa dinamakan dengan istilah masyarakat.
 Terbentuknya suatu masyarakat manusia yang luas
 dimana satu sama lainnya saling melengkapi kebutuhan
 masing-masing, saling tolong menolong, saling
 menghormati sehingga terwujudnya hubungan komunikasi
 yang harmonis serta tumbuh sikap persaudaraan. Di dalam
 Al-Qur‟an Allah berfirman dalam surat An-nisa, : 36
 “sembahlah Allah dan janganlah kamu
 mempersekutukan-Nya dengan sesuatupun. dan berbuat
 baiklah kepada dua orang ibu-bapa, karib-kerabat, anak-
 anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan
 tetangga yang jauh[294], dan teman sejawat, Ibnu
 sabil[295] dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah
 tidak menyukai orang-orang yang sombong dan
 membangga-banggakan diri” (Departemen Agama RI,
 2009: 63)
 .
 Ayat diatas dapat disimpulkan bahwa diantara
 sesama manusia, baik kepada orang tua, tetangga dekat
 maupun jauh, anak yatim dan lainnya, baik itu miskin
 atau kaya kita harus berbuat baik dan tidak membeda-
 bedakannya.
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 5. Akhlak manusia kepada alam sekitar
 Manusia diciptakan oleh Allah dalam keadaan yang paling
 sempurna dibandingkan dengan makhluk yang lainnya. Oleh
 karena itu tugas manusia adalah mensyukuri karunia Allah, berbuat
 baik dan dapat membudidayakan serta dilarang untuk merusak
 maupun memusnahkan juga tidak boleh menyia-nyiakan makhluk
 lainnya.
 D. Macam-macam Akhlak
 Secara garis besar Al Qur‟an berisi perintah bagi setiap orang
 untuk memiliki akhlak yang mulia dan berisi larangan untuk berperilaku
 tercela.Perintah untuk berakhlak mulia dan larangan berperilaku tercela
 dimaksudkan agar manusia sebagai individu dan sebagai masyarakat
 mampu mendapatkan kebahagiaan di dunia dan di akhirat (Mahmud, 2004:
 170).
 Dalam buku Akhlak Yang Mulia karya Drs. Humaidi
 Tatapangarsa, materi pendidikan akhlak diantaranya adalah akhlak terpuji
 dan akhlak tercela.
 1. Akhlak terpuji (Akhlak Mahmudah)
 Menurut Tatapangarsa (1980: 147), Akhlak terpuji atau
 akhlak mahmudah ialah akhlak yang baik, yang berupa semua
 akhlak yang baik-baik yang harus dianut dan dimiliki oleh setiap
 orang.
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 Akhlak terpuji dapat membawa kestabilan dan ketenteraman
 yang dengannya manusia akan mendapatkan kemuliaan. Contoh
 akhlak terpuji diantaranya adalah:
 a. Jujur, adalah kemauan dan kemampuan seseorang untuk
 menyampaikan kata hati dan suara kebenaran dalam
 seluruh ucapan, tingkah laku dan perbuatan (saiful, 2009:
 1). Dalam firman Allah SWT dalam surat At-Taubah : 119
 “Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada
 Allah, dan hendaklah kamu bersama orang-orang yang
 benar.” (Departemen Agama RI, 2009: 152)
 b. Sabar adalah menahan diri dari segala sesuatu yang disukai
 dan tidak disukai dengan mengharapkan ridha Allah SWT
 (Effendy, 2012 : 6.)
 Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Az-
 Zumar: 10
 “Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang beriman.
 bertakwalah kepada Tuhanmu". orang-orang yang berbuat
 baik di dunia ini memperoleh kebaikan. dan bumi Allah itu
 adalah luas. Sesungguhnya hanya orang-orang yang
 bersabarlah yang dicukupkan pahala mereka tanpa batas”.
 (Departeman Agama RI, 2009: 366)
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 c. Tawadhu‟ (rendah hati)
 Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Al-
 Furqaan : 63
 “Dan hamba-hamba Tuhan yang Maha Penyayang itu
 (ialah) orang-orang yang berjalan di atas bumi dengan
 rendah hati dan apabila orang-orang jahil menyapa
 mereka, mereka mengucapkan kata-kata (yang
 mengandung) keselamatan”. (Departemen Agama RI,
 2009: 287)
 d. Amanah
 Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat An-
 Nisa‟ : 58
 “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan
 amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh
 kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia
 supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah
 memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu.
 Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi Maha
 melihat”. (Departemen Agama RI, 2009: 63)
 e. Ikhlas, adalah sifat dimana ketika melakukan pekerjaan
 dilakukannya semata-mata karena Allah saja, mengharap
 ridla Nya dan pahala-Nya (Tatapangarsa, 1980:
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 151).Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Al-
 An‟aam : 162-163
 “Katakanlah: Sesungguhnya sembahyangku, ibadatku,
 hidupku dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta
 alam. tiada sekutu bagiNya; dan demikian Itulah yang
 diperintahkan kepadaku dan aku adalah orang yang
 pertama-tama menyerahkan diri (kepada Allah)".
 (Departemen Agama RI, 2009: 104)
 f. Adil
 Sebagaimana firman Allah dalam surat An-Nisa‟:
 135
 “Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang
 yang benar-benar penegak keadilan, menjadi saksi karena
 Allah biarpun terhadap dirimu sendiri atau ibu bapa dan
 kaum kerabatmu.jika ia Kaya ataupun miskin, Maka Allah
 lebih tahu kemaslahatannya. Maka janganlah kamu
 mengikuti hawa nafsu karena ingin menyimpang dari
 kebenaran.dan jika kamu memutar balikkan (kata-kata)
 atau enggan menjadi saksi, Maka Sesungguhnya Allah
 adalah Maha mengetahui segala apa yang kamu
 kerjakan”. (Departemen Agama RI, 2009: 65)
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 g. Kasih Sayang
 Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Al-
 Balad: 17
 “Dan Dia (tidak pula) Termasuk orang-orang yang
 beriman dan saling berpesan untuk bersabar dan saling
 berpesan untuk berkasih sayang”. (Departemen Agama RI,
 2009: 476)
 h. Bersikap Lemah Lembut.
 Sebagaimana dalam firman Allah dalam surat Ali
 Imron: 159
 “Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu
 Berlaku lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu
 bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka
 menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu ma'afkanlah
 mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan
 bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu[246].
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 kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka
 bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah
 menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya”
 (Departemen RI, 2009: 56)
 .
 2. Akhlak Tercela
 Akhlak tercela atau akhlak madzmumah merupakan akhlak
 yang harus dihindari oleh seseorang. Perilaku tercela akan
 membawa dampak buruk bagi yang melakukannya dan akan
 mendatangkan kehancuran bagi dirinya. Contoh akhlak tercela
 diantaranya:
 a. Takabur, adalah merasa dirinya besar, hebat, tinggi atau
 mulia dan selalu menganggap dirinya lebih sedangkan
 orang lain dipandang rendah (Tatapangarsa, 1980: 159).
 Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Al-Isra‟ : 37
 “dan janganlah kamu berjalan di muka bumi ini dengan
 sombong, karena Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak
 dapat menembus bumi dan sekali-kali kamu tidak akan
 sampai setinggi gunung”. (Departemen Agama RI, 2009:
 226)
 b. Berprasangka buruk kepada orang lain. Sebagaimana
 firman Allah SWT dalam surat Al-Hujurat : 12
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 “Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-
 sangka (kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu
 dosa. dan janganlah mencari-cari keburukan orang dan
 janganlah menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang
 diantara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang
 sudah mati?Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya.dan
 bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima
 taubat lagi Maha Penyayang” (Departemen Agama RI, 2009:
 411)
 c. Kezhaliman. Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat
 AL-Furqaan : 19
 “Maka Sesungguhnya mereka (yang disembah itu) telah
 mendustakan kamu tentang apa yang kamu katakan Maka
 kamu tidak akan dapat menolak (azab) dan tidak (pula)
 menolong (dirimu), dan barang siapa di antara kamu yang
 berbuat zalim, niscaya Kami rasakan kepadanya azab yang
 besar”. (Departemen Agama RI, 2009: 287)
 d. Riya‟.
 Riya ialah melakukan sesuatu amal perbuatan tidak
 untuk mencari keridhaan Allah akan tetapi untuk mencari
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 pujian atau kemasyhuran di masyarakat. Sebagaimana
 firman Allah dalam surat Al-Maa‟uun :4-6
 “Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat.
 (yaitu) orang-orang yang lalai dari shalatnya, orang-orang
 yang berbuat riya”. (Departemen Agama RI, 2009: 483)
 e. Dengki, adalah rasa atau sikap tidak senang atas
 kenikmatan yang diperoleh orang lain, dan berusaha
 menghilangkan kenikmatan itu dari orang lain tersebut,
 baik dengan maksud supaya kenikmatan itu berpindah
 ketangan sendiri atau tidak (Tatapangarsa, 1980: 161).
 Sebagaimana dalam firman Allah SWT dalam surat An-
 Nisa‟ : 54
 “ataukah mereka dengki kepada manusia (Muhammad)
 lantaran karunia yang Allah telah berikan kepadanya?
 Sesungguhnya Kami telah memberikan kitab dan Hikmah
 kepada keluarga Ibrahim, dan Kami telah memberikan
 kepadanya kerajaan yang besar”. (Departemen Agama RI,
 2009: 62)
 f. Marah. Sebagaimana dalam firman Allah SWT dalam surat
 Asy-Syura : 37
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 “dan (bagi) orang-orang yang menjauhi dosa-dosa besar
 dan perbuatan- perbuatan keji, dan apabila mereka marah
 mereka memberi maaf”. (Departemen Agama RI, 2009:
 292)
 Jadi macam –macam akhlak harus diajarkan dalam pendidikan
 akhlak diantaranya adalah akhlak terpuji dan tercela.Karena dengan
 mengetahui akhlak tersebut, manusia dapat membedakan apa yang harus
 dikerjakan dan apa yang harus ditinggalkan sesuai apa yang diperintahkan
 dalam Al-Qur,an dan Hadis.
 E. Surat Ali Imron
 Surat Ali Imron adalah surah ke-3 Alqur‟an yang terdiri dari 200
 ayat. Surah ini adalah salah satu surah Madaniyah.Dinamai surat Ali
 Imron karena didalamnya dikemukakan kisah keluarga Imron adalah ayah
 dari Ibu Nabi Isa.
 Nama surat ini banyak, antara lain (اآلمان) al-aman (keamanan),
 thoibah, tetapi yang paling populer adalah Ali,(طيبة) ,al-kanz(الكنس)
 Imron. Tujuan utama surat ini adalah pembuktian tentang tauhid, keesaan
 dan kekuasaan Allah SWT, serta penegasan bahwa dunia, kekuasaan,
 harta, dan anak-anak yang terlepas dari nilai-nilai Ilahiyah, tidak
 bermanfaat di akhirat kelak.
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 BAB III
 TAFSIR AL-QUR’AN SURAT ALI IMRON AYAT 159 DAN 160
 A. Telaah Mufrodat
 “Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah lembut
 terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar,
 tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu
 ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan
 bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu[246]. kemudian
 apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada
 Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal
 kepada-Nya”.
 “Jika Allah menolong kamu, Maka tak adalah orang yang dapat
 mengalahkan kamu; jika Allah membiarkan kamu (tidak memberi
 pertolongan), Maka siapakah gerangan yang dapat menolong kamu
 (selain) dari Allah sesudah itu? karena itu hendaklah kepada Allah saja
 orang-orang mukmin bertawakkal”.
 Mufrodat Arti Mufrodat Arti
 Maka dengan
 Maka
 bertawakall
 ah
 Rohmat
 Atas atau
 kepada
 Allah
 Dari Allah
 Sesungguh
 nya Allah
 Kamu berlaku
 lemah lembut Dia
 menyukai
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 Bagi atau
 terhadap
 mereka
 Orang-
 orang yang
 bertawakal
 Dan
 sekiranya Jika
 Kamu
 adalah Menolong
 kamu
 Bersikap
 keras Allah
 Kasar
 Maka tidak
 ada
 Hati
 Yang
 mengalahka
 n
 Tentu
 mereka akan
 menjauhkan
 diri
 Bagi kamu
 من Dari
 sekelilingm
 u
 Dan jika
 Maka
 maafkanlah (Allah)
 membiarka
 n kamu
 Dari mereka
 Maka
 siapakah
 Dan
 mohonkan
 ampun
 Yang dapat
 atau
 mempunyai
 Bagi mereka
 (ia)
 menolong
 kamu
 Dan
 bermusyawa
 rahlah
 dengan
 mereka
 Dan
 sesudahnya
 atau itu
 Dalam
 urusan itu Dan atas
 atau kepada
 Allah
 Maka
 apabila Maka
 hendaklah
 bertawakal
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 Kamu
 membulatka
 n tekad
 Orang-
 orang
 mukmin
 B. ISI POKOK KANDUNGAN
 1. AYAT 159
 ) (.
 Sesungguhnya memang telah ada diantara para sahabat mu
 orang-orang yang berhak mendapatkan celaan dan perlakuan keras,
 ditinjau dari segi karakter manusia. Sebab mereka telah melakukan
 kesalahan yang berakibat kekalahan, sedangkan peperangan itu
 dilakukan oleh semuanya. Tetapi sekalipun demikian, engkau
 (Muhammad) tetap bersikap lembut terhadap mereka, dan engkau
 perlakukan mereka dengan baik. Semua itu berkat rahmat yang
 diturunkan Allah kedalam hatimu, dan Allah mengkhususkan hal
 itu hanya untuk mu. Karena Allah telah membekalimu dengan
 akhlak-akhlak Al-Qur‟an yang luhur, disamping hikmah-
 hikmahNya yang agung. Dengan demikian, musibah-musibah yang
 engkau alami sangat mudah dan enteng dirasakan. Kemudian Aku
 mengajarimu tentang sesuatu untuk bisa melihat hal-hal yang
 bermanfaat dan berakibat baik bagimu (Maraghi, 1993: 193).
 Allah SWT telah memuji Nabi SAW didalam berbagai ayat
 Al-Qur‟an, mengenai kebaikan akhlak, seperti dalam firman Allah
 SWT dalam surat (Al-Qalam, 68 : 4)
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 “dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti
 yang agung.”
 ) (
 Andaikan engkau (Muhammad) bersikap kasar dan galak
 dalam muamalah dengan mereka (muslimin), niscaya mereka akan
 bercerai (bubar) meninggalkan engkau dan tidak menyenangimu.
 Sehingga engkau tidak bisa menyampaikan hidayah dan bimbingan
 kepada mereka ke jalan yang lurus.
 Hal itu karena maksud dan tujuan utama diutusnya para
 rasul ialah untuk menyampaikan syari‟at-syari‟at Allah kepada
 umat manusia. Hal itu jelas tidak akan tercapai selain mereka
 bersimpati kepada para rasul, dan jiwa mereka merasa tenang
 dengan para rasul. Semua itu akan terwujud jika sang rasul
 bersikap pemurah dan mulia, melupakan semua dosa yang
 dilakukan oleh seseorang, serta memaafkan kesalahan-
 kesalahannya. Rasul haruslah bersifat lemah lembut terhadap orang
 yang berbuat dosa, membimbingnya kearah kebaikan, bersikap
 belas kasih, lantaran ia sangat membutuhkan bimbingan dan
 hidayah.
 ) (
 Tempuhlah jalan musyawarah dengan mereka, yang seperti
 biasanya engkau lakukan dalam kejadian-kejadian seperti ini, dan
 berpegang teguhlah padanya. Sebab mereka itu meski berpendapat
 salah dalam musyawarah, memang hal itu merupakan suatu
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 konsukuensi untuk mendidk mereka, jangan sampai hanya
 menuruti pendapat seorang pemimpin saja, meski pendapat
 pemimpin itu benar dan bermanfaat pada permulaan dan masa
 depan pemerintah mereka. Selagi mereka mau berpegang pada
 sistem musyawarah itu, InsyaAllah akan selamat dan membawa
 kemaslahatan bagi semuanya.
 Sebab jamaah itu jauh kemungkinan dari kesalahan
 dibandingkan pendapat perseorangan dalam berbagai banyak
 kondisi. Bahaya yang timbul dari sebagai akibat dari penyerahan
 masalah umat terhadap pendapat perseorangan, bagaimanapun
 kebenaran pendapat itu akibatnya akan lebih berbahaya
 dibandingkan menyerahkan urusan kepada pendapat umum.
 Hal itu mengingat, bahwa di dalam musyawarah silang
 pendapat selalu terbuka, apalagi jika orang-orang yang terlihat
 terdiri dari banyak orang. Oleh sebab itulah Allah memerintahkan
 nabi agar memantapkan peraturan itu, dan mempraktekannya
 dengan cara yang baik, nabi Muhammad manakala bermusyawarah
 dengan para sahabatnya, senantiasa bersikap tenang dan hati-hati.
 Beliau memperhatikan setiap pendapat, kemudian mentarjihkan
 suatu pendapat dengan pendapat lainyang lebih banyak maslahat
 dan faedahnya bagi kepentingan kaum muslimin, dengan segala
 kemampuan yang ada.
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 Memang Nabi Muhammad selalu berpegang pada
 musyawarah selama hidupnya dalam mengahadapi semua
 persoalan. Beliau selalu bermusyawarah dengan mayoritas kaum
 muslimin, yang dalam hal ini beliau khususkan dengan kalangan
 ahlur ra‟yi dan kedudukan dalam menghadapi perkara-perkara
 yang apabila tersiar akan membahayakan umatnya.
 Beliau pernah melakukan musyawarah pada waktu pecah
 perang Badar, setelah diketahui bahwa orang-orang Quraisy telah
 keluar dari Mekkah untuk berpegang. Nabi pada waktu itu tidak
 menetapkan suatu keputusan sebelum kaum Muhajirin dan Ansar
 menjelaskan isi persetujuan mereka. Juga musyawarah yang pernah
 beliau lakuakan sewaktu menghadapi perang Uhud, seperti yang
 telah diketahui dari pembahasan yang lalu.
 Demikianlah, Nabi Muhammad selalu bermusyawarah
 dengan para sahabatnya dalam menghadapi masalah-masalah
 penting, selagi tidak ada wahyu turun mengenai hal itu. Sebab jika
 ternyata Allah menurunkan wahyu, wajiblah Rasulullah
 melaksanakan perintah Allah yang terkandung dalam wahyu itu.
 Nabi Muhammad tidak menganjurkan kaidah-kaidah dalam
 bermusyawarah, karena bentuk musyawarah itu berbeda-beda
 sesuai dengan sikon masyarakat, serta sesuai dengan
 perkembangan zaman dan tempat. Sebab seandainya Nabi
 menganjurkan kaidah-kaidah musyawarah maka pasti hal itu akan
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 diambil sebagai dien oleh kaum muslimin dan mereka berupaya
 untuk mengamalkannya pada segala zaman dan tempat.
 Oleh karena itulah, ketika Abu Bakar diangkat menjadi
 khalifah, para sahabat mengatakan bahwa Rasulullah SAW sendiri
 rela sahabat Abu Bakar menjadi pemimpin agama kami, yaitu
 ketika Beliau dan memerintahkan Abu Bakar mengimami shalat.
 Lalu mengapa kita tidak rela padanya dalam urusan duniawi kita.
 Tetapi para Khalifah sesudah Abu Bakar tidak mengikuti
 yang sama terlebih lagi pada masa pemerintahan khalifah
 Abasiyyah, yang waktu itu sebagian besar kalangan selain Arab
 mempunyai pengaruh amat besar dalam kerajaannya. Sesudah itu,
 hal seperti tetap berlangsung di kalangan para raja kaum muslimin,
 yang juga menyertakan para ulama agama (Islam) dalam hal
 musyawarah. Hal itu mengundang prasangka buruk dari kalangan
 non-islam, mereka beranggapan kekuasaan didalam Islam
 merupakan kekuasaan dikdator belaka, sedangkan musyawarah
 adalah semacam ikhtiyar (kebebasan berpendapat). Tetapi tuduhan
 itu jelas jauh dari kebenaran alias keliru besar! Terlebih lagi setelah
 Al-Qur‟an menjelaskan masalah musyawarah dan memerintahkan
 nabi agar berpegang padanya.
 ) (
 Apabila hatimu telah bulat mengerjakan sesuatu, setelah hal
 itu dimusyawarahkan, serta dapat dipertanggungjawabkan
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 kebenarannya, maka bertakwalah kepada Allah. Serahkanlah
 segala sesuatu kepadaNya, setelah mempersiapkan diri dan
 memkiliki saran yang cukup untuk meniti sebab-sebab yang telah
 dijadikan oleh Allah SWT untuk bisa mencapainya seperti yang
 telah disebutkan didalam suatu Hadis :
 اعقلهاوتىكل.
 “pikirkanlah masak-masak, kemudian bertakwallah (kepada Allah
 dalam melaksanakannya)” Hasan: HR. At-Tirmidzi (no. 2517).
 (Nasirudin, 2006: 950). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam
 Takhrîj Musykilatil Faqr, no.22
 Jangan sekali-kali kalian mengandalkan kemampuan dan
 kekuasaan sendidri. Juga jangan terlalu yakin dengan pendapat dan
 perlengkapan atau sarana yang cukup memandai. Karena semua itu
 tidak cukup untuk menunjang keberhasilan usaha. Selagi tidak
 dibarengi pertolongan dan taufik Allah. Sebab hambatan-hambatan
 dan rintangan-rintangan yang menjegal jalan menuju keberhasilan
 sangatlah banyak dan tidak bisa diduga datangnya. Tak ada yang
 bisa meliputnya selain Zat Yang Maha Tahu mengenai masalah –
 masalah ghaib. Untuk itu bertwakal merupakan suatu keharusan,
 dan wajib pula menyandarkan diri pada kekuatan dan kemampuan-
 Nya.
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 Di dalam ayat ini terkandung isyarat yang menunjukkan
 wajibnya melaksanakan tekad apabila syarat-syaratnya telah
 terpenuhi. Diantaranya melalui jalan musyawarah.
 Rahasia yang terkandung dalam hal ini ialah, bahwa
 meralat hal-hal yang sudah ditekadkan merupakan kelemahan jiwa
 seseorang. Juga sebagai kelemahan didalam tabiatnya yang
 menjadikan yang bersangkutan tidak bisa dipercaya lagi, perkataan
 maupun perbuatannya. Terlebih lagi jika ia seorang pemimpin
 pemerintahan atau panglima perang.
 Oleh sebab itu, nabi Muhammad SAW tidak mau
 mendengarkan pendapat orang yang meralat pendapat pertamanya,
 sewaktu beliau sedang bermusyawarah mengenai perang Uhud.
 Pendapat itu mengatakan, bahwa kaum muslimin harus keluar ke
 Uhud, begitu mereka telah mengenakan baju besi. Beliau
 berpandangan bahwa sesudah bulat keputusan suatu musyawarah,
 maka tahap selanjutnya adalah tahap pelaksanaan. Jadi tidak boleh
 diralat lagi.
 Dengan demikian, berati nabi Muhammad SAW mengajari
 mereka, bahwa dalam setiap pekerjaan ada waktunya masing-
 masing yang terbatas. Dan waktu musyawarah itu apabila telah
 selesai tinggalah tahap pengalamannya. Seorang panglima
 (pemimpin) apabila telah bersiap melaksanakan suatu pekerjaan
 sebagai realisasi dari hasil musyawarah, maka tidak boleh ia
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 mencabut keputusan atau tekadnya. Sekalipun ia melihat adanya
 kesalahan pendapat dari orang-orang yang ikut bermusyawarah,
 seperti terjadi dalam masalah perang Uhud.
 Hingga kini para politisi dan panglima perang di negara-
 negara maju masih tetap melaksanakan kaidah-kaidah itu, bahkan
 menjadikannya sebagai undang-undang dalam peraturan umat
 mereka. Mereka sama sekali tidak berani melanggarnya sampai-
 sampai seorang politisi besar Inggris mengatakan, “politik apabila
 telah menetapkan sesuatu, harus dilaksanakan dan tidak boleh
 diralat, sekalipun salah”
 ) (
 Hanya kepada Allah mereka mempercayakan segala
 urusannya. Maka Allah menolong dan membimbing mereka
 kepada yang lebih baik, sesuai dengan pengertian cinta ini.
 Dalam ayat itu terkandung bimbingan terhadap kaum
 mukallaf, disamping anjuran untuk mereka agar bertawakal kepada
 Allah dan mengembalikan segala sesuatu kepadaNya, serta
 berpaling dari semua hal selainNya.
 Imam Ar-Razi mengatakan, ayat ini menunjukkan bahwa
 pengertian tawakkal bukan berati manusia harus melupakan andil
 dirinya, seperti yang dikatakan oleh sebagian kaum jahala. Apabila
 demikian pengertiannya berati perintah bermusyawarah
 bertentangan dengan prinsip tawakkal. Tetapi pengertian
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 sebenarnya tawakal ialah hendaknya seseorang dalam berusaha
 selalu memperhatikan sebab-sebab lahiriyah yang bisa
 mengantarkannya ke arah keberhasilan. Hanya saja janganlah
 percaya sepenuh hati terhadap sebab-sebab lahiriyah tersebut.
 Bahkan ia harus berkeyakinan bahwa yang dilakukannya hanyalah
 untuk memelihara hikmah Ilahi semata (Maraghi, 1993: 193).
 Sehubungan dengan hal tersebut Allah SWT berfirman
 dalam surat Al-Mulk, 67: 15
 “Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, Maka
 berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari
 rezki-Nya. dan hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah)
 dibangkitkan.”
 Di dalam ayat-ayat terdahulu terkandung perintah bersikap
 hati-hati dan waspada, disertai peringatan, bahwa disamping sikap
 hati-hati hendaknya disertai tawakkal kepada Allah. Sebab diantara
 membutuhkan keduanya (sikap hati-hati dan tawakal)
 لهلرزقكمكمايرزقا تىك لتمعلىللاحق لىانكمتىك
 لطير,تغدواخماصاوتروحبطانا
 “andaikan kalian bertawakal kepada Allah sebenar-benar
 tawakal, niscaya Allah akan memberimu rizki. Sebagaimana dia
 memberikan rizki burung-burung. Burung-burung berangkat pagi-
 pagi dalam keadaan perut kosong, dan pulang pada sore hari
 dengan perut berisi penuh.” Hasan: HR. At-Tirmidzi (no. 2344).
 (Nasirudin, 2006: 830).
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 Jelas pengertian hadis tersebut menunjukkan bahwa
 tawakkal merupakan suatu hal yang harus dibarengi usaha. Sebab
 didalam hadis tadi disebutkan, pekerjaan yang dilakukan oleh
 burung, yaitu pergi di waktu pagi untuk mencari rezki, sedang
 perutnya kosong, dan pada sore harinya pulang dengan perut
 penuh.
 Imam Ibnu Hibban mengetengahkan sebuah hadis dalam
 kitab sahihnya seorang laki-laki datang bertanya, “apakah aku
 harus mengikatnya, kemudian bertawakkal atau aku biarkan ia
 lepas kemudian aku bertawakkal ? Nabi menjawab :
 ل. اعقلهاوتىك
 “pikirkanlah masak-masak kemudian bertawakkal (kepada
 Allah).”
 Abdullah anak lelaki Imam Ahmad, bin Hanbal
 menceritakan aku berkata kepada ayahku, “mereka orang-orang
 yang bertawakkal mengatakan bahwa tawakkal berati duduk diam,
 sedangkan rizki kita serahkan kepada Allah SWT. Imam Ahmad
 menjawab, itu adalah perkataan jelek lagi kotor (Maraghi, 1993:
 193).
 Dalam tafsir al-Misbah (Shihab, 2002: 309), Setelah dalam
 ayat ayat yang lalu Allah membimbing dan menuntun kaum
 muslimin secara umum, kini tuntunan di arahkan kepada Nabi
 Muhammad, sambil menyebut sikap lemah lembut kepada kaum
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 muslimin khususnya mereka yang melakukan kesalahan dan
 pelanggaran dalam perang Uhud, sebenarnya, cukup banyak hal
 dalam peristiwa perang uhud yang dapat mengundang emosi
 manusia untuk marah. Namun demikian, cukup banyak pula bukti
 yang menunjukkan kelemah lembutan Nabi. Beliau
 bermusyawarah dengan mereka sebelum memutuskan berperang,
 beliau menerima usul mayoritas mereka, walau beliau sendri
 kurang berkenan. Beliau tidak memaki dan mempermasalahkan
 para pemanah yang meninggalkan markas mereka, tetapi hanya
 menegurnya dengan halus dan lain-lain. Jika demikian, maka
 disebabkan rahmat yang amat besar dari Allah, sebagaimana
 dipahami dari bentuk nakirah dari kata rahmat, bukan oleh satu
 sebab yang lain sebagaimana dipahami dari huruf ma‟ yang
 digunakan di sini dalam konteks penetapan rahmat-Nya –
 disebabkan rahmat Allah itu- engkau berlaku lemah lembut
 terhadap mereka. Sekiranya engkau berlaku keras, buruk perangai,
 kasar kata lagi berhati kasar, tidak peka terhadap keadaan orang
 lain, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu,
 disebabkan oleh antipati terhadapmu. Karena perangaimu tidak
 seperti itu, maka maafkanlah kesalahan-kesalahan mereka yang
 kali ini mereka lakukan mohonkanlah ampun kepada Allah bagi
 mereka, atas dosa-dosa yang mereka lakukan dan
 bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu, yakni dalam
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 urusan peperangan dan urusan dunia, bukan urusan syariat atau
 agama. Kemudian, apabila enkau telah melakukan hal-hal di atas
 dan telah membulatkan tekad, melaksanakan hasil musyawarah
 kamu, maka laksanakanlah sambil bertawakkallah kepada Allah.
 Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakal
 kepada-Nya dan, dengan demikian, Dia akan membantu dan
 membimbing mereka kearah apa yang mereka harapkan.
 Firman-Nya: maka disebabkan rahmat Allah engkau
 berlaku lemah lembut terhadap mereka dapat menjadi salah saatu
 bukti bahwa Allah sendiri yang mendidik dan membentuk
 kepribadian Nabi Muhammad sebagai mana sabda beliau: “Aku
 dididik oleh Tuhanku, maka sungguh baik hasil pendidikan-Nya.”
 Kepribadian beliau dibentuk sehingga bukan hanya pengetahuan
 yang Allah limpahkan kepada beliau melalui wahyu-wahyu al-
 Qur‟an, tetapi juga kalbu beliau disinari, bahkan totalitas wujud
 beliau merupakan rahmat bagi seluruh alam.
 Redaksi di atas, yang disusul dengan perintah memberi
 maaf dan seterusnya, seakan-akan ayat ini berkata: “Sesungguhnya
 perangaimu, wahai Muhammad, adalah perangai yang sangat
 luhur, engkau tidak bersikap keras, tidak juga berhati kasar, engkau
 pemaaf, dan bersedia mendengar saran dari orang lain. Itu semua
 disebabkan rahmat Allah kepadamu yang telah mendidikmu
 sehingga semua faktor yang dapat mempengaruhi kepribadianmu
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 disingkirkan-Nya. Ayahmu meninggal sebelum engkau lahir,
 engkau dibawa jauh dari ibumu sejak kecil, engkau tidak pandai
 membaca dan menulis, dan engkau hidup di lingkungan yang
 belum disentuh oleh peradaban manusia yang telah terkena polusi.
 Memang, ayah, ibu, bacaan dan lingkungan merupakan empat
 faktor yang membentuk kepribadian manusia dan keempatnya
 hampir dapat dikatakan tidak menyentuh Nabi Muhammad. Karena
 perangaimu sedemikian luhur, maafkan, mohonkan ampun, dan
 dengarkan saran serta diskusikan bersama mereka persoalan-
 persoalan mereka.
 Firman-Nya: Sekiranya engkau bersikap keras lagi berhati
 kasar, mengandung makna bahwa engkau, wahai Muhammad,
 bukanlah seorang yang berhati keras. Ini dipahami dari kata lauw
 yang diterjemahkan sekiranya. Kata ini digunakan untuk
 menggambarkan sesuatu yang bersyarat, tapi syarat tersebut tidak
 dapat wujud. Seperti jika seorang yang ayahnya telah meninggal
 kemudian berkata “Sekiranya ayah saya hidup saya akan
 menamatkan kuliah”. Karena ayahnya telah wafat kehidupan yang
 diandaikannya pada hakikatnya tidak ada dan dengan demikian,
 tamat yang diharapkannya pun tidak mungkin wujud. Jika
 demikian, ketika ayat ini menyatakan sekiranya engkau bersikap
 keras dan berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari
 sekelilingmu, itu berarti sikap keras lagi berhati kasar tidak ada

Page 68
                        
                        

53
 wujudnya, dan karena itu tidak ada wujudnya, maka tentu saja,
 tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu, tidak akan
 pernah terjadi.
 Memang, sahabat-sahabat Nabi selalu berada di sekeliling
 beliau, senang bersama beliau, dan tidak jemu-jemu mendengar
 sabda-sabda beliau. Semua mereka mendapatkan kehaangatan
 beliau dan semua merasa diperoleh orang lain mengurangi
 kehangatan yang didambakannya. Persis seperti kehangatan
 matahari, betapa pun kehangatannya diperoleh semua makhluk,
 tidak satupun yang mengeluh kekurangannya.
 Firman-Nya: Berlaku keras lagi berhati kasar
 menggambarkan sisi dalam dan sisi luar manusia, berlaku keras
 menunjukkan sisi luar manusia dan berhati kasar menunjukkan sisi
 dalamnya. Kedua hal itu dinafikan dari Rasul. Memang keduanya
 perlu dinafikan secara bersamaan karna, boleh jadi, ada yang
 berlaku keras tapi hatinya lembut atau hatinya lembut tapi tidak
 mempengaruhi sopan santun. Karena, yang terbaik adalah yang
 menggabung keindahan sisi luar dalam perilaku yang sopan, kata-
 kata yang indah, sekaligus hati yang luhur, penuh kasih sayang.
 Hasilnya penggalan ayat di atas serupa dengan firman-Nya (QS.
 At-Taubah, 9: 128)

Page 69
                        
                        

54
 “Sesungguhnya telah dating kepadamu seorang Rasul dari
 kaummu sendiri, berat rasa oleg penderitaanmu, sangat
 menginginkan (keimanan dan keselamatan) bagimu, amat belas
 kasihan lagi penyayang terhadap orang-orang mukmin.”
 Salah satu yang menjadi penekanan pokok ayat ini adalah
 perintah melakukan musyawarah. Ini penting karena petaka yang
 terjadi di uhud didahului oleh musyawarah serta disetujui oleh
 mayoritas. Kendati demikian, hasilnya sebagaimana telah
 diketahui, adalah kegagalan. Hasil ini boleh jadi mengantar
 seseorang untuk berkesimpulan bahwa musyawarah tidak perlu
 diadakan. Apalagi bagi Rasul. Karena itu, ayat ini dipahami
 sebagai pesan untuk melakukan musyawarah. Kesalahan yang
 dilakukan setelah musyawarah tidak sebesar kesalahan yang
 dilakukan tanpa musyawarah, dan kebenaran yang diraih sendiri,
 tidak sebaik kebenaran yang diraih bersama.
 Kata musyawarah terambil dari akar kata syawara yang
 pada mulanya bermakna mengeluarkan madu dari sarang lebah.
 Makna ini kemudian berkembang sehingga mencakup segala
 sesuatu yang dapat diambil atau dikeluarkan dari yang lain
 (termasuk pendapat). Kata musyawarah, pada dasarnya, hanya
 digunakan untuk hal-hal yang baik, sejalan dengan makna dasar di
 atas.
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 Pada ayat ini, tiga sifat dan sikap secara berurutan disebut
 dan diperintahkan kepada Nabi Muhammad untuk beliau
 laksanakan sebelum bermusyawarah. Penyebutan ketiga hal itu,
 dari segi konteks turunnya ayat, mempunyai makna tersendiri yang
 berkaitan dengan perang uhud. Namun, dari segi pelaksanaan dan
 musyawarah, ia perlu menghiasi diri Nabi dan setiap orang yang
 melakukan musyawarah. Setelah itu, disebutkan lagi satu sikap
 yang harus diambil setelah hasil musyawarah dan bulatnya tekad.
 Tiga sifat dan sikap yang diperintahkan kepada Nabi
 Muhammad untuk beliau laksanakan sebelum bermusyawarah
 yaitu :
 Pertama,adalah berlaku lemah lembut,tidak kasar,dan tidak
 berhati keras.
 Seorang yang melakukan musyawarah, apalagi yang berada
 dalam posisi pemimpin, yang pertama harus ia hindari ialah tutur
 kata yang kasar serta sikap keras kepala karena , jika tidak, mitra
 musyawarah akan bertebar pergi. Petunjuk ini dikandung dalam
 penggalan awal ayat di atas sampai firman Nya:
 (wa lau kunta fazhzhan ghaliz al-qalb lanfadhdhu min haulik )
 Kedua, memberi maaf dan membuka lembaran baru. Dalam
 bahasa ayat di atas fa‟fu anhum. “Maaf”, secara harfiah berati
 “Menghapus”. Memaafkan adalah menghapus bekas luka hati
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 akibat perlakuan pihak lain yang dinilai tidak wajar. Ini perlu
 karena tiada musyawarah tanpa pihak lain, sedangkan kecerahan
 pikiran hanya hadir bersama sinarnya kekeruhan hati.
 Di sisi lain, yang bermusyawarah harus menyiapkan
 mentalnya umtuk selalu bersedia memberi maaf karena, boleh jadi,
 ketika melakukan musyawara, terjadi perbedaan pendapat yang
 menyinggung, dan bila mampir kehati akan mengeruhkan pikiran,
 bahkan boleh jadi mengubah musyawarah menjadi pertengkaran
 Ketiga, yang melakukan musyawarah harus menyadari
 bahwa kecerahan pikiran atau ketajaman analisis saja belum cukup.
 “akal memang mengagumkan, ia mampu membatalkan satu
 argumen dengan argumen lain. Akibatnya ia dapat mengantar kita
 kepada keraguan yang mengguncangkan etika dan nilai nilai hidup
 kita.” Begitu tulis William James (Al-Misbah, 2002: 313)
 Nah, kalau demikin, kita masih membutuhkan, “sesuatu”
 bersama akal. Terserah Anda, apa nama “sesuatu” itu. Namailah
 “indra keenam”, sebagaimana filosof dan psikolog menamainya,
 atau “bisikan/gerak hati” kata orang kebanyakan, atau “Ilham,
 hidayah, dan firasat” menurut agamawan.
 Tidak jelas cara kerja “sesuatu” itu karena datangnya hanya
 sekejap, sekedar untuk mencampakkan informasi yang di duga
 “kebetulan”, oleh sementara orang, kepergiannya pun tidak seizin
 yang di kunjungi. Biasanya “sesuatu” itu mengunjungi orang orang
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 yang jiwanya di hiasi oleh kesucian “Allah tidak memberi hidayah
 orang yang berlaku aniaya,” (QS. al-Baqarah [2]: 258);
 “Sesungguhnya Shafaa dan Marwa adalah sebahagian
 dari syi'ar Allah. Maka Barangsiapa yang beribadah haji ke
 Baitullah atau ber-'umrah, Maka tidak ada dosa baginya
 mengerjakan sa'i antara keduanya. dan Barangsiapa yang
 mengerjakan suatu kebajikan dengan kerelaan hati, Maka
 Sesungguhnya Allah Maha Mensyukuri kebaikan lagi Maha
 mengetahui”
 “kafir,” (QS. al-Baqarah [2]: 264);
 “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
 menghilangkan (pahala) sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya
 dan menyakiti (perasaan si penerima), seperti orang yang
 menafkahkan hartanya karena riya kepada manusia dan Dia tidak
 beriman kepada Allah dan hari kemudian. Maka perumpamaan
 orang itu seperti batu licin yang di atasnya ada tanah, kemudian
 batu itu ditimpa hujan lebat, lalu menjadilah Dia bersih (tidak
 bertanah). mereka tidak menguasai sesuatupun dari apa yang
 mereka usahakan; dan Allah tidak memberi petunjuk kepada
 orang-orang yang kafir.
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 ”Bergelimang dalam dosa,” (QS. al-ma‟idah [5]: 108);
 “itu lebih dekat untuk (menjadikan Para saksi)
 mengemukakan persaksiannya menurut apa yang sebenarnya, dan
 (lebih dekat untuk menjadikan mereka) merasa takut akan
 dikembalikan sumpahnya (kepada ahli waris) sesudah mereka
 bersumpah. dan bertakwalah kepada Allah dan dengarkanlah
 (perintah-Nya). Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang
 yang fasik”.
 “berfoya foya,” (QS. al-Mu‟min [40]: 28);
 “dan seorang laki-laki yang beriman di antara Pengikut-
 pengikut Fir'aun yang Menyembunyikan imannya berkata:
 "Apakah kamu akan membunuh seorang laki-laki karena Dia
 menyatakan: "Tuhanku ialah Allah Padahal Dia telah datang
 kepadamu dengan membawa keterangan-keterangan dari
 Tuhanmu. dan jika ia seorang pendusta Maka Dialah yang
 menanggung (dosa) dustanya itu; dan jika ia seorang yang benar
 niscaya sebagian (bencana) yang diancamkannya kepadamu akan
 menimpamu". Sesungguhnya Allah tidak menunjuki orang-orang
 yang melampaui batas lagi pendusta.
 “penghianat,” (QS. Yusuf [12]: 52);
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 “(Yusuf berkata): "Yang demikian itu agar Dia (Al Aziz)
 mengetahui bahwa Sesungguhnya aku tidak berkhianat kepadanya
 di belakangnya, dan bahwasanya Allah tidak meridhai tipu daya
 orang-orang yang berkhianat”.
 “pembohong,” (QS. az-zumar [39]: 3).
 “Ingatlah, hanya kepunyaan Allah-lah agama yang bersih
 (dari syirik). dan orang-orang yang mengambil pelindung selain
 Allah (berkata): "Kami tidak menyembah mereka melainkan
 supaya mereka mendekatkan Kami kepada Allah dengan sedekat-
 dekatnya". Sesungguhnya Allah akan memutuskan di antara
 mereka tentang apa yang mereka berselisih padanya.
 Sesungguhnya Allah tidak menunjuki orang-orang yang pendusta
 dan sangat ingkar”.
 Kalau demikian untuk mencapai hasil yang terbaik dari
 hasil musyawarah, hubungan dengan tuhan pun harus harmonis, itu
 sebabnya hal ketiga yang harus mengiringi musyawarah adalah
 permohonan maghfirah dan ampunan Ilahi, sebagaimana
 ditegaskan oleh pesan QS. Ali „Imran [3]: 159 di atas, wa istaghfir
 lahum.
 Pesan terakhir Ilahi dalam konteks musyawarah adalah
 setelah musyawarah usai, yaitu
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 faidza azamta fa tawakkal „ala Allah (Apabila telah bulat tekad,
 [laksanakanlah] dan berserah dirilah kepada Allah). Sesungguhnya
 Allah menyukai orang orang yang berserah diri kepada Nya.
 Ayat di atas juga mengisyaratkan tentang lapangan
 musyawarah, yaitu fi al-amr yang diterjemahkan di atas dengan
 dalam urusan itu. Dari segi konteks ayat ini, dipahami bahwa
 urusan dimaksud adalah urusan peperangan. Karena itu, ada ulama
 yang membatasi musyawarah yang diperintahkan kepada Nabi
 terbatas dalam urusan tersebut. Pandangan ini tidak didukung oleh
 praktik Nabi, bahkan tidak sejalan dengan sekian ayat al-Qur‟an.
 Dari al-Qur‟an ditemukan dua ayat lain yang menggunakan
 akar kata musyawarah, yang dapat diangkat dari sini, guna
 memahami lapangan musyawarah.
 Pertama, QS. Al-Baqarah: 223.
 “isteri-isterimu adalah (seperti) tanah tempat kamu
 bercocok tanam, Maka datangilah tanah tempat bercocok-
 tanammu itu bagaimana saja kamu kehendaki. dan kerjakanlah
 (amal yang baik) untuk dirimu, dan bertakwalah kepada Allah dan
 ketahuilah bahwa kamu kelak akan menemui-Nya. dan berilah
 kabar gembira orang-orang yang beriman”.
 Ayat ini membicarakan bagaimana seharusnya hubungan
 suami istri dalam mengambil keputusan yang berkaitan dengan
 rumah tangga dan anak-anak, seperti soal menyapih anak. Disana,
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 Allah memberi petunjuk agar persoalan itu (dan juga persoalan-
 persoalan rumah tangga lainnya) dimusyawarahkan antara suami
 istri.
 Ayat ke dua, adalah QS. Asy-syura‟: 38,
 “dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi)
 seruan Tuhannya dan mendirikan shalat, sedang urusan mereka
 (diputuskan) dengan musyawarat antara mereka; dan mereka
 menafkahkan sebagian dari rezki yang Kami berikan kepada
 mereka”.
 Ayat ini menjanjikan bagi orang mukmin ganjaran yang
 lebih baik dan kekal disisi Allah. Orang-orang mukmin dimaksud
 memiliki sifat-sifat antara lain adalah amruhum syura bainahum
 atau urusan mereka diputuskan dengan musyawarah antar mereka.
 Dalam soal amr atau urusan, dari al-Qur‟an ditemukan
 adanya urusan yang hanya menjadi wewenang Allah semata-mata,
 bukan wewenang manusia berapapun agungnya. Ini antara lain,
 terlihat dalam jawaban Allah tentang ruh (baca QS. Al-Isra‟: 85,
 datangnya kiamat (QS. an-Naziat: 42). Demikian juga soal taubat
 (baca QS.ali-Imran:128) serta ketentuan syariat agama (QS. al-
 An‟am: 57),dan lain-lain. Dalam konteks ketetapan Allah dan
 ketetapan Rasul yang bersumber dari wahyu, secara tegas al-
 Qur‟an menyatakan bahwa:
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 “Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak
 (pula) bagi perempuan yang mukmin apabila Allah dan Rasul-Nya
 telah menetapkan suatu ketetapan, aka nada bagi mereka pilihan
 (yang lain) tentang urusan mereka. Dan barang siapa
 mendurhakai Allah dan Rasul Nya maka sungguh, dia telah sesat,
 sesat yang nyata.” (QS.Al-Ahzab: 36).
 Jika demikian, lapangan musyawarah adalah persoalan-
 persoalan kemasyarakatan, seperti yang dipahami dari QS. As-
 Syura di atas. Para sahabat nabi. Menyadari benar hal ini sehingga
 mereka tidak mengajukan saran menyangkut hal-hal yang telah
 mereka ketahui adanya petunjuk ilahi. Ketika Nabi memilih satu
 lokasi untuk pasukan kaum muslimin dalam perang Badar, sahabat
 beliau, al khubbab ibn al mundjir, terlebih dahulu bertanya:
 “Apakah ini tempat yang diperintahkan Allah kepadamu untuk
 engkau tempati atau pilihan ini adalah pilihanmu berdasarkan
 strategi perang dan tipu muslihat?” ketika nabi menjawab bahwa
 pilihan itu adalah pilihan berdasarkan pertimbangan beliau, barulah
 al khubbah menyarankan lokasi lain, yang ternyata disetujui oleh
 Nabi. Sebaliknya, dalam perundingan hudaibiyah, beberapa syarat
 yang disetujui Nabi tidak berkenan dihati banyak sahabat beliau.
 “Umar ibn Khattab menggerutu dan menolak, “Mengapa kita harus

Page 78
                        
                        

63
 menerima syarat-syarat ini yang merendahkan agama kita.”
 demikian lebih kurang ucap “Umar, tetapi begitu Nabi
 menyampaikan bahwa: “Aku adalah Rasulullah” Umar ra. Dan
 sahabat lainnya terdiam dan menerima putusan Rasulullah itu.
 Dari sini dapat disimpulkan bahwa persoalan-persoalan
 yang telah ada petunjuknya dari Allah secara tegas dan jelas, baik
 langsung maupun melalui Rasul, persoalan itu tidak termasuk lagi
 yang dapat dimusyawarahkan. Musyawarah hanya dilakukan
 dalam hal-hal yang belum ditentukan petunjuknya serta soal-soal
 kehidupan duniawi, baik yang petunjuknya bersifat global maupun
 yang tanpa petunjuk dan yang mengalami perubahan.
 Nabi bermusyawarah dalam urusan masyarakat, bahkan
 beliau dalam beberapa hal bermusyawarah dan menerima saran
 menyangkut beberapa urusan keluarga beliau atau pribadi beliau.
 Salah satu kasus keluarga yang beliau mintakan saran adalah kasus
 rumor yang menimpa istri beliau Aisyah, dan yang pada akhirnya
 turun ayat yang menampik segala rumor itu (baca QS. An-Nuur).
 Di atas, dikemukakan bahwa ada tiga ayat bersama ayat
 yang ditafsirkan ini yang menggunakan akar kata musyawarah.
 Kalau melihat kepda tiga ayat saja, sepintas diduga bahwa
 al-Qur‟an tidak memberikan perhatian yang cukup, terhadap
 persoalan musyawarah. Namun, dugaan tersebut akan sirna jika
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 disadari cara al-Qur‟an memberi petunjuk, serta bila digali lebih
 jauh kandungan ayat-ayat tersebut.
 Secara umum, dapat dikatakan bahwa petunjuk al-Qur‟an
 yang terperinci dikemukakannya menyangkut persoalan-persoalan
 yang tidak dapat terjangkau oleh nalar serta yang tidak mengalami
 perkembangan atau perubahan. Dari sini, dipahami mengapa uraian
 al-Qur‟an menyangkut persoalan metafisika, seperti surga dan
 neraka, demikian terperinci. Demikian juga soal mahram, yakni
 mereka yang terlarang dinikahi karena seseorang kapanpun dan di
 manapun selama jiwanya normal tidak mungkin akan mengalami
 berahi terhadap orang tuanya, saudaranya, atau keluarga dekat
 tertentu, demikian seterunya, ini adalah naluri yang tidak dapat
 berubah sepanjang hayat manusia dan kemanusiaan, kecuali bagi
 yang abnormal.
 Adapun persoalan-persoalan yang dapat mengalami
 perkembangan atau pengembangan dan perubahan. Al-Qur‟an
 menyajikan petunjuknya dalam bentuk prinsip-prinsip umum agar
 petumjuk itu dapat menampung perubahan dan perkembangan
 sosial budaya manusia.
 Memang, amat sulit jika perincian satu persoalan yang
 diterapkan pada satu masa atau masyarakat tertentu, dengan ciri
 kondisi sosial budayanya, harus ditetapkan pula dengan perincian
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 yang sama untuk masyarakat lain, baik di tempat yang sama pada
 masa yang berbeda, apalagi di tempat yang lain.
 Musyawarah adalah salah satu contohnya. Karena itu pula,
 petunjuk kitab suci al-Qur‟an menyangkut hal ini amat singkat dan
 hanya mengandung prinsip-prinsip umum saja. Jangankan al-
 Qur‟an, Nabi saja yang dalam banyak hal seringkali memerinci
 petunjuk-petunjuk umum al-Qur‟an, tidak meletakkan perincian
 dalam soal musyawarah ini, bahkan tidak juga pola tertentu yang
 harus diikuti.
 2. Ayat 160
 Allah mensyaratkan melalui sunatullah bahwa penyebab
 baru akan turun tangan jika sebab telah dilaksanakan. Karena itu
 perintah bertawakal dalam al-Qur‟an selalu didahului oleh perintah
 berupaya sekuat kemampuan. Hakikat yang diisyaratkan di atas
 dikemukakan secara lebih jelas dengan firman-Nya “Jika Allah
 hendak menolong kamu, maka tak ada manusia atau jin atau
 makhluk apapun yang dapat mengalahkan kamu betapapun
 besarnya kemampuannya.” Jika Allah membiarkan kamu, yakni
 tidak memberimu pertolongan maka siapakah gerangan yang dapat
 menolong kamu sesudahnya, yakni selain Allah? Jelas tak ada!
 Kamu mengaku percaya kepada Allah maka berupaya dan berserah
 dirilah kepadanya. Karena itu pula hendaklah kepada Allah saja,
 bukan kepada Nabi, wali atau penguasa atau kekuatan apapun
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 orang-orang mukmin bertawakal. karena itu pula mereka yang
 tidak berserah diri kepada Allah, pasti ada sesuatu yang kurang
 dalam imannya (shihab, 2002: 318).
 ) (
 Dalam tafsir al-Maraghi (al-Maraghi, 1993: 204),
 Sesungguhnya Allah bermaksud menolong kamu, seperti yang
 pernah Dia lakukan dalam peperangan Badar. Yaitu ketika kamu
 mengamalkan sunnahNya. Maka tak seorangpun mampu
 mengalahkanmu dari orang yang tidak bertawakkal kepada Allah,
 karena mereka pasti terancam keputusasaan dan kelemahan.
 ) (
 Apabila berkehendak menghinakan kamu dan mencegah
 pertolonganNya lantaran hal-hal yang telah dilakukan olehmu,
 yakni kegagalan, pertentangan dan melanggar perintah panglima
 yang telah dibebaskan untukmu, seperti yang terjadi dalam perang
 Uhud, maka kala itu tidak akan ada seorangpun yang mampu
 menolong, dan tak seorangpun mampu menolak kehinaan dari
 dirimu.
 ) (
 Hendaknya orang-orang yang beriman mengikhlaskan diri
 bertawakkal kepada Allah, karena tidak ada yang mampu
 menolongnya selain Allah.
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 C. Asbabun Nuzul
 Dalam kelompok ayat-ayat terdahulu, Allah SWT, memberikan
 bimbingan kepada hamba-hambaNya yang mukmin tentang hal-hal yang
 bermanfaat bagi kehidupan dan bekal akhirat mereka. Juga diambil suatu
 simpulan, bahwa akhirnya Allah SWT memberikan ampunan kepada
 mereka.
 Kemudian dalam kelompok ayat-ayat berikutnya (ayat-ayat ini),
 Allah menambahkan kemurahan dan kebaikanNya terhadap mereka (kaum
 mukmin) dengan pujian terhadap RasulNya atas ampunan yang diberikan
 kepada mereka, dan tidak berlaku keras terhadap mereka.
 Ayat-ayat ini diturunkan sesuai perang uhud, ketika itu sebagian
 sahabat ada yang melanggar perintah Nabi SAW. akibat pelanggaran itu
 akhirnya menyeret kaum muslimin ke dalam kegagalan sehingga kaum
 musyrikin dapat mengalahkan mereka (kaum muslimin), dan Rasullah
 SAW mengalami luka-luka. Namun nabi SAW tetap bersabar, tahan uji,
 dan bersikap lemah lembut, tidak mencela kesalahan sahabatNya. Sikap
 Rasulullah SAW itu adalah itu menuruti kitabullah. Sebab dalam peristiwa
 itu, banyak sekali ayat-ayat yang diturunkan. Di situ dibahas kelemahan
 yang dialami sebagian kaum muslimin, dan pelanggaran mereka terhadap
 perintah, serta kesemboronan yang mereka lakukan. Bahwa disebutkan
 pula mengenai prasangka-prasangka dan bisikan-bisikan hati yang jelek.
 Tetapi celaan yang Dia tuturkan itu disertai penuturan tentang ampunan
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 dan janji pertolongan, disamping keluhuran kalimahNya (Al-Maraghi,
 1993: 193).
 Menurut Mahali (1989: 197) dalam buku Asbabun Nuzul, pada
 waktu kaum muslimin mendapatkan kemenangan dalam peperangan
 badar, banyak orang-orang musyrikin yang menjadi tawanan perang.
 Untuk menyelesaikan masalah itu Rasulullah mengadakan musyawarah
 dengan Abu Bakar dan Umar bin Khattab. Rasulullah meminta pendapat
 Abu Bakar tentang tawanan perang tersebut. Abu Bakar memberikan
 pendapatnya bahwa tawanan perang itu sebaiknya dikembalikan
 keluarganya dengan membayar tebusan. Hal mana sebagai bukti bahwa
 islam itu lunak, apalagi kehadirannya baru saja. Kepada Umar bin Khattab
 juga dimintai pendapatnya. Dia mengemukakan bahwa tawanan perang itu
 dibunuh saja. Yang diperintah membunuh adalah keluarganya. Hal mana
 dimaksudkan agar di belakang hari mereka tidak berani lagi, mehina dan
 mencaci Islam. Sebab bagaimanapun Islam perlu memperlihatkan
 kekuatannya di mata mereka. Dari dua pendapat yang bertolak belakang
 ini Rasulullah sangat kesulitan untuk mengambil kesimpulan. Akhirnya
 Allah menurunkan ayat 159 yan menegaskan agar Rasulullah berbuat
 lemah lembut. Kalau berkeras hati, tentu mereka tidak akan menarik
 simpati sehingga mereka akan lari dari ajaran Islam. Hasilnya ayat ini
 diturunkan sebagai dukungan atas pendapat Abu Bakar. Di sisi lain
 memberi peringatan kepada Umar bin Khattab, apabila dalam
 permusyawarahan pendapatnya tidak diterima hendaknya bertawakal
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 kepada Allah. Sebsb Allah sangat mencintai orang yang bertawakal.
 Dengan turunnya ayat ini maka tawanan perang itupun dilepaskan
 sebagaimana saran Abu Bakar.
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 BAB IV
 NILAI-NILAI PENDIDIKAN AKHLAK DALAM AL-QUR’AN SURAT
 ALI IMRON AYAT 159 DAN 160
 A. Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam Al-Qur‟an Surat Ali Imron Ayat
 159-160
 Surah Ali Imron merupakan salah satu dari 114 surat yang ada di
 dalam Al-Qur‟an. Surat Ali Imron terdiri dari 200 ayat dan surat ini adalah
 salah satu surat Madaniyah. Dinamai surat Ali Imron karena di dalamnya
 dikemukakan kisah keluarga Imron dengan terperinci yaitu Isa, Yahya,
 Maryam, dan Ibu beliau. Sedang Imron adalah ayah dari ibu Nabi Isa,
 Maryam. Di dalamnya mengandung pendidikan Akhlak salah satunya dalam
 ayat 159 dan160, yaitu :
 1. Lemah Lembut
 Kaitannya dalam surat ini adalah lemah lembut dalam menghadapi
 beberapa sahabatnya yang melakukan kesalahan dan mengakibatkan
 kekalahan dalam Perang Uhud. Tetapi sekalipun demikian Nabi
 Muhammad tetap bersikap lemah lembut kepada mereka. Kalau
 berkeras hati tentu mereka tidak akan menarik simpati sehingga
 mereka akan lari dari ajaran Islam.
 Dalam surat Ali Imron ayat 159 turun dalam konteks Perang Uhud,
 dimana pasukan Islam nyaris mengalami kehancuran gara-gara
 pasukan pemanah yang ditempatkan Nabi di atas bukit tidak disiplin
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 menjaga posnya. Akibatnya posisi strategis itu dikuasai musuh dan
 dari sana mereka balik menyerang pasukan Islam. Namun demikian
 Nabi tetap bersikap lemah lembut dan tidak bersikap kasar kepada
 mereka (Ilyas, 2007 : 231).
 Seorang Muslim sejati memiliki sikap lemah lembut dan baik hati
 kepada orang lain, kebaikan dan kelemah lembutan merupakan sifat-
 sifat yang dicintai Allah dari hamba-hambaNya, karena sifat-sifat
 tersebut membuat seseorang sedemikian halus dan lembut sehingga
 dia disayangi oleh orang lain (Al-Hasyimi, terj., Baidowi, 2004 : 262).
 فقفياألمركله الر رفيقيحب للا إن
 “Sesungguhnya Allah adalah Maha Lemah Lembut dan sukakan
 terhadap sikap lemah lembut dalam segala hal.” (H. R. al-Bukhārī dan
 Muslim).
 Lemah lembut merupakan pemberian Allah. Jadi, mereka yang
 tidak memiliki lemah lembut berarti dijauhkan dari karunia. Allah
 memuji akhlak nabi Muhammad, dan sifat-sifatnya yang selalu
 bersikap lemah lembut, dan tidak bersikap keras terhadap para
 pengikutnya.
 2. Memaafkan
 Nabi Muhammad menanamkan di hati umat Islam sikap
 untuk senantiasa memaafkan , sekalipun terhadap orang-orang
 yang telah berlaku kasar( Nabi Muhammad juga senantiasa
 memaafkan dan memintakan ampun bagi mereka atas kesalahan-
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 kesalahan mereka. Kamu boleh memaafkan mereka atas perlakuan
 dzalim mereka kepadamu, dan atas dosa yang mereka perbuat,
 yang berkaitan dengan Allah. Mohonkanlah ampun bagi mereka
 kepada Allah. Memaafkan adalah sikap memberikan kemurahan
 kepada orang lain atas kesalahan orang lain terhadap dirinya tanpa
 adanya niatan untuk membalas dendam. Islam mengajarkan kita
 untuk memaafkan kesalahan orang lain tanpa harus menunggu
 permohonan maaf dari yang bersalah (Nurhartanto, 2015: 160).
 Muslim sejati yang mengikuti ajaran agamanya memiliki
 sifat pemaaf. Orang-orang yang mencapai sifat ini dinilai sebagai
 teladan kesalehan yang utama dalam Islam dan termasuk kelompok
 orang yang berbuat kebaikan yang akan memperoleh cinta dan
 ridha Allah SWT.
 “(yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu
 lapang maupun sempit, dan orang-orang yang menahan
 amarahnya dan mema'afkan (kesalahan) orang. Allah menyukai
 orang-orang yang berbuat kebajikan”
 Orang-orang yang memiliki sifat ini menjaga diri dari
 marah dan menjauhkan diri dari kedengkian. Mereka
 membebaskan diri dari beban kebencian dan memsuki dunia baru
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 yang penuh toleransi dan maaf. Mereka memperoleh kesucian hati
 dan kedamaian pikiran. Lebih penting lagi merekamemperoleh
 cinta dan ridha Allah SWT.
 3. Bermusyawarah
 Salah satu yang menjadi penekanan pokok ayat ini adalah
 perintah melakukan musyawarah. Ini penting karena petaka yang
 terjadi di Uhud didahului oleh musyawarah serta disetujui oleh
 moyoritas. Kendati demikian, hasilnya sebagaimana telah
 diketahui, adalah kegagalan. Hal ini boleh jadi mengantar
 seseorang untuk berkesimpulan bahwa musyawarah tidak perlu
 diadakan. Apalagi bagi Rasul SAW. Nah, karena itu, ayat ini
 dipahami sebagai pesan untuk melakukan musyawarah. Kesalahan
 yang dilakukan setelah musyawarah tidak sebesar kesalahan yang
 dilakukan tanpa musyawarah, dan kebenaran yang diraih sendirian,
 tidak sebaik kebenaran yang diraih bersama.
 “dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan
 Tuhannya dan mendirikan shalat, sedang urusan mereka
 (diputuskan) dengan musyawarat antara mereka; dan mereka
 menafkahkan sebagian dari rezki yang Kami berikan kepada
 mereka”.

Page 89
                        
                        

74
 Allah memerintahkan Nabi Muhammad agar
 bermusyawarah dalam segala urusan. Bermusyawarah dan
 berlindung kepada Allah adalah hal yang dicintainya, baik
 tujuannya tercapai atau tidak. Menurut Al-Maraghi (1993 :197)
 menyatakan bahwa musyawarah mengandung banyak sekali
 manfaat, diantaranya adalah sebagai berikut :
 a. Melalui musyawarah dapat diketahui kadar akal, pemahaman,
 kadar kecintaan, dan keikhlasan terhadap kemaslahatan umum.
 b. Kemampuan akal manusia itu bertingkat-tingkat dan jalan
 berpikirnyapun berbeda-beda. Sebab kemungkinan ada diantara
 mereka mempunyai suatu kelebihan yang tidak dimiliki orang
 lain, para pembesar sekalipun.
 c. Semua pendapat di dalam musyawarah diuji kemampuannya.
 Setelah itu dipilih pendapat yang paling baik.
 d. Di dalam musyawarah akan tampak bertautnya hati untuk
 mensukseskan suatu upayadan kesepakatan hati. Dalam hal itu
 memang sangat diperlukan untuk suksesnya masalah yang
 sedang dihadapi. Oleh sebab itu berjamaah lebih afdal didalam
 sholat-sholat fardhu. Shalat berjamaah lebih afdal daripada
 sholat sendiri, dengan perbedaan 27 derajat.
 4. Bertawakkal
 Selain musyawarah dan perenungan, jangan lupa untuk
 bertawakkal kepada Allah.
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 “…..Jadi, ketika kamu telah memutuskan, maka percayalah
 kepada Allah…”
 Sebagaimana dikutip oleh Allamah Kamal Faqih Imani dalam
 Tafsir Nurul Qur‟an, diriwayatkan dalam sebuah hadis bahwa Nabi
 SAW. bertanya kepada Jibril, “Apakah tawakal kepada Allah itu?”
 Jibril menjawab, “Tawakkal adalah seperti kamu mengetahui
 bahwa manusia tidak mendatangkan keuntungan ataupun kerugian
 kepadamu, tidak pula mengizinkan atau menghalangimu; dan
 bahwa kamu bisa kehilangan harapan atas umat manusia. Maka,
 jika seorang hamba menjadi semacam ini, ia tidak akan bertindak
 bagi siapapun kecuali bagi Allah; dia tidak akan menaruh harapan
 atau takut kepada siapa pun selain Allah; dia tidak menjadi penuh
 hasrat kepada siapapun selain Allah. Dan inilah hakikat dari
 kepercayaan, “tawakkal”.
 Jadi, setelah usaha yang kita lakukan, selanjutnya adalah
 berserah diri sepenuhnya kepada Allah SWT. Hakikat sebuah
 pertolongan hanya datang dari-Nya seorang, maka kepada-Nya-lah
 kita memohon pertolongan, karena tidak ada lagi yang lebih kuasa
 selain Ia yang Mahakuasa. Tidak ada lagi tempat mengadu yang
 paling damai, selain mengadu di hadapan-Nya. Maka sungguh,
 kepada-Nya-lah kita berserah diri.
 Tawakal adalah berserah diri kepada Allah, dalam
 menghadapi setiap cobaan, maupun rintangan. Seorang hamba
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 wajib bertawakal jika memang usahanya sudah dilaksanakan,
 sebagai seorang hamba wajib menyerahkan hasilnya kepada Allah.
 Tawakal atau berserah diri adalah jawaban seorang muslim dalam
 menghadapi jalannya hidup di dunia ini. Menurut Ibnu Qoyyim
 tawakal adalah separuh agama dan separuh lainnya adalah inabah,
 kembali kepada Allah (Qordhawy, 1996: 17). Selain musyawarah
 dan perenungan, jangan lupa bertawakkal kepada Allah.
 B. Relevansi Pendidikan Akhlak dalam Al-Qur‟an Surat Ali Imron Ayat 159-
 160
 1. Lemah Lembut
 Mengajar dengan cara yang santun dan lemah lembut. Seorang
 guru dalam mengajar di kelas harus dapat memberi teladan yang baik
 bagi muridnya. Sikap guru yang lemah lembut akan membawa suasan
 kelas yang nyaman, dan membuat murid merasa di rumah sendiri
 tinggal bersama kedua orang tuanya. Pada saat-saat seperti inilah,
 nilai-nilai keislaman dan akhlak dapat disampaikan kepada mereka.
 2. Memaafkan
 Menjadi teladan bagi siswanya dengan sikapnya yang pemaaf. Apabila
 dilihat asbab an-nuzul Q.S. Ali Imran: 159, dapat dilihat betapa
 beratnya permasalahan yang dihadapi oleh Nabi. Namun beliau dengan
 kelembutanyya memaafkan umatnya. Dengan demikian, umatnya
 merasa nyaman di samping Nabi dan tetap mau berjuang bersama
 beliau. Alangkah indahnya apabila hal yang sama juga dilakukan oleh
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 para guru. Guru harus menjadi teladan yang baik. Kesalahan siswa
 merupakan kesalahan orang yang sedang mencari jati diri dan makna
 kehidupan. Berbagai persoalan terkait dengan ekonomi, sosial, gender,
 pubertas, dan lain sebagianya merupakan dinamika anak muda yang
 sedang berkembang, sehingga guru harus menyadari bahwa murid
 bukanlah orang yang tidak pernah melakukan kesalahan, sebagainama
 juga yang terjadi pada dirinya.
 3. Musyawarah
 Musyawarah sangat penting di dalam pendidikan, karena di dalam
 musyawarah, terdapat unsur simpati, pengembangan kemampuan,
 perbedaan kawan dari lawan, pemilihan sikap yang terbaik, penciptaa
 suasana ramah dan cinta kasih, dan adanya hikmah-hikmah praktis bagi
 orang lain.
 4. Bertawakal
 Menyuntikkan dan meyakinkan kepada siswa bahwa Allah
 merupakan tempat bersandar dengan cara terus berusaha berpikir positif
 Ketika seseorang sudah berusaha dengan sekuat tenaga untuk
 merealisasikan apa yang diinginkannya, maka langkah selanjutnya
 adalah menyerahkan segala keputusan kepada Allah. Dengan begitu,
 ketika nantinya gagal, ia tidak akan terlalu menyesali. Begitu juga
 ketika ia berhasil, ia tidak akan lupa diri. Nantinya ia akan bersyukur
 ketika berhasil, dan sabar ketika gagal. Konsep sabar dan syukur
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 sebagai representasi keimanan kepada Allah itulah yang perlu
 ditanamkan seorang guru kepada siswanya.
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 BAB V
 PENUTUP
 A. Kesimpulan
 Dari hasil kajian yang penulis lakukan terdapat dua kesimpulan yang dapat
 diambil dari dan sekaligus menjadi jawaban dari rumusan masalah dari
 sikripsi ini, adapun kesimpulannya sebagai berikut :
 1. Rangkaian ayat yang terdapat dalam surat Ali Imron ayat 159-160
 memiliki isi kandungan penjelasan bahwa berkat adanya rahmat Allah
 SWT yang amat besar, Nabi SAW merupakan sosok pribadi yang
 luhur dan berakhlak mulia. Beliau tidak bersikap dan berperilaku keras
 serta berhati kasar. Bahkan sebaliknya, beliau adalah orang yang
 berhati lembut, dan berperilaku baik yang ridhai Allah SWT. Selain itu
 dalam pergaulan Nabi Muhammad senantiasa memberi maaf kepada
 orang yang telah berbuat salah, khususnya terhadap para sahabatnya
 yang telah melakukan pelanggaran. Selain itu Rasullah juga
 memohonkan ampun pada Allah SWT terhadap kesalahan mereka dan
 bermusyawarah dalam hal-hal yang perlu dimusyawarahkan untuk
 melaksanakan tekadnya, khususnya hasil masyarakat Rasulullah selalu
 bertawakal kepada Allah SWT.
 2. Nilai-nilai pendidikan akhlak dalam Q.S Al-Imran ayat 159-160 adalah
 sebagai berikut, pertama menunjukan sikap lemah lembut terhadap
 sesama manusia. Hal ini mengandung maksud, tidak kasar dan tidak
 memaksakan kehendak, karena segala sesuatu apapun apabila
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 dilakukan secara paksa maka akan berakibat fatal. Kedua memberikan
 maaf kepada orang lain. Memaafkan adalah sikap memberikan
 kemurahan kepada orang lain atas kesalahan orang lain terhadap
 dirinya tanpa adanya niatan untuk membalas dendam.Islam
 mengajarkan kita untuk memaafkan kesalahan orang lain tanpa harus
 menunggu permohonan maaf dari yang bersalah. Ketiga,
 bermusyawarah. Nabi dalam memutuskan perkara bersama
 menggunakan musyawarah dengan para sahabat. Sudah semestinya
 sebagai umat nabi Muhammad untuk selalu bermusyawarah dalam
 memutuskan urusan bersama. Dan yang terakhirsenantiasa bertawakal
 dengan sabar serta berusaha/ikhtiar. Tawakkal adalah sikap
 penyerahan diri kepada Allah setelah melakukan seluruh upaya dalam
 mencapai suatu tujuan.
 B. Saran
 Beberapa saran dari penulis ditujukan bagi:
 1. Bagi pendidik
 Dari pemaparan mengenai nilai-nilai pendidikan akhlak di
 atas, diharapkan dapat dijadikan rujukan dalam mengajarkan akhlak
 pada peserta didik sehingga mampu diterapkan dalam lingkungan
 keluarga, sekolah dan masyarakat.
 2. Bagi lembaga pendidikan
 Lembaga pendidikan merupakan lembaga yang menyediakan fasilitas
 dimana terdapat interaksi antara pendidik dan peserta didik dalam
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 proses pembelajaran, maka dalam hal ini lembaga pendidikan dituntut
 agar mampu memberikan pendidikan yang berkualitas termasuk
 memberikan pendidikan akhlak kepada anak didiknya agar memiliki
 kepribadian yang baik dan sesuai dengan harapan masyarakat karena
 lembaga sekolah disebut sebagai lembaga pencetak generasi bangsa.
 Kemajuan suatu negara tergantung pada akhlak bangsa tersebut.
 3. Bagi peneliti
 Hasil dari analisis nilai-nilai pendidikan akhlak dalam surat Ali Imron
 ayat 159-160 ini masih banyak kekurangan, maka dari itu diharapkan
 bagi peneliti baru dapat mengkaji ulang dari penulisan ini.
 C. Penutup
 Alhamdulillahirobbil‟aalamiin, puji syukur penulis panjatkan kehadirat
 Allah SWT yang telah memberikan kekuatan, semangat, rahmat dan
 hidayah-Nya. Shalawat serta salam semoga senantiasa selalu tercurah
 kepada Nabi Muhammad SAW, akhirnya penulis dapat menyelesaikan
 skripsi ini dengan lancar. Penulis menyadari meskipun dalam penelitian ini
 sudah berusaha semaksimal mungkin, namun dalam penulisan masih
 banyak kesalahan dan kekeliruan.Hal itu semata-mata merupakan
 keterbatasan ilmu dan kemampuan yang dimiliki penulis.Maka dari itu,
 penulis sangat mengharapkan kritik dan saran dari berbagai pihak demi
 kesempurnaan skripsi ini.Akhirnya penulis hanya berharap semoga skripsi
 ini dapat bermanfaat bagi penulis khususnya dan pembaca pada umumnya.
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 Penulis mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang
 memperlancar penelitian ini, baik berupa tenaga maupun do‟a.

Page 98
                        
                        

83
 DAFTAR PUSTAKA
 AbdulHalim, M. Nipan. 2000. Menghias Diri Dengan Akhlak Terpuji.
 Yogyakarta: MitraPustaka.
 Abu Bakar, Bahrun. 1993. Terjemahan Tafir Al-Maraghi. Semarang: PT Karya
 Toha Putra Semarang.
 Ali al-Hasyimi, Muhammad. 2004. Muslim Ideal. Yogyakarta: Mitra Pustaka.
 Arikunto, Suharsimi. 1993. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek.
 Jakarta: Rineka Cipta.
 Ash-Shiddieqy, Tengku Muhammad Hasbi. 2000. Tafsir Al-Qur‟anul Majid An
 Anuur. Semarang: PT Pustaka Rizki Putra.
 Az-Zuhaili, Wahbah. 2014. Ensiklopedia Akhlak Muslim Berakhalak terhadap
 Sesama dan Alam Semesta. Jakarta: PT Mizan Publika.
 Budiharjo.2012. Pembahasan Ilmu-Ilmu Al-Qur‟an. Yogyakarta: Tiara Wacana
 Group.
 Depertemen Pendidikan Nasional. 2007. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta:
 Balai Pustaka.
 Depetermen, RI. 2009. Al-Qur‟an dan Tafsirnya. Jakarta: Departermen Agama
 RI.
 Efendi, Nur. 2014. Studi Al-Qur‟an Memahami Wahyu Allah secara Lebih
 Integral dan Komprehensif. Yogyakarta: Teras.
 Farida, Anna. 2006. Tafsir Nurul Qur‟an. Jakarta: Penerbit Al-Huda.
 Hadi, Sutrisno. 1981. Metodologi Research. Jilid I. Yogyakarta: Yayasan Penerbit
 Fakultas Psikologi UGM.
 Hafidz, Muhammad., Kastolani. 2009. Pendidikan Islam: Anatara Tradis idan
 Modernitas. Salatiga: STAIN Salatiga Press.
 Halim, M Nipan Abdul. 2000. Menghias Akhlak Diri dengan Akhlak Terpuji.
 Yogyakarta: Mitra Pustaka.
 Hamka. 1987. Tafsir Al-Azhar juz‟ 4. Jakarta: PT Pustaka Panji Emas.

Page 99
                        
                        

84
 Ilyas, Yanuar, 2007. Kuliah Akhlak. Yogyakarta: Lembaga Pengkajian dan
 Pengalaman Islam.
 Mahali, A. Mudjab. 1989. Asbabun Nuzul Studi Pendalaman Al-Qur‟an. Jakarta:
 CV. Rajawali.
 Mahmud, Ali Abdul Halim. 2004. Akhlak Mulia. Jakarta: GemaInsani Press.
 Ma‟ruf, Farid. 1983. Etika Ilmu Akhlak. Jakarta: PT Bulan Bintang.
 Nurhartanto, Amin. 2015. Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Al-Qur‟an surat
 Ali Imron ayat 159-160. Studi Islam, 16(2): 155-160
 Shihab, M. Quraish. 2002. Tafsir Al-Misbah Pesan Kesan dan keserasian al
 Qur‟an .Jakarta: Lentera Hati.
 .2002. Pesandan Keserasian Al-Qur‟an. Jakarta: LenteraHati.
 . 2012. Al-Luhab Makna, Tujuan dan Pelajaran dari Surah Surah
 Al-Qur‟an. Tangerang: Lentera Hati.
 Suwarno, Wiji. Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan. Jogjakarta: Ar-Ruzz.
 Tatapangarsa, Humaidi. 1980. Akhlaq yang Mulia. Surabaya: PT Bina Ilmu
 Wirartha, I Made. 2006. Pedoman Penulisan Usulan Penelitian, Skripsi dan Tesis
 Dilengkapi Contoh-Contoh dan Analisis Data. Yogyakarta: ANDI.
 Zuhairini, et.al. 1995. Filsafat Pendidikan Islam. Jakarta: BumiAksara.
 Zuhri, Moh. 1992. Terjemah Sunnan At Tirmdzi. Semarang: CV. Asyifa‟.

Page 100
                        
                        

85

Page 101
                        
                        

86

Page 102
                        
                        

87

Page 103
                        
                        

88

Page 104
                        
                        

89
 SURAT KETERANGAN KEGIATAN
 Nama : Khifdhotul Kholifah
 NIM : 111-12-034
 Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
 Jurusan : S1 – Pendidikan Agama Islam
 Dosen PA : Agus Ahmad Suaidi, Lc., M.A.
 No Jenis Kegiatan Pelaksanaan Status Skor
 1. OPAK STAIN SALATIGA 2012 5 – 7 September
 2012
 Peserta 3
 2. OPAK JURUSAN TARBIYAH
 STAIN SALATIGA
 8 – 9 September
 2012
 Peserta 3
 3. ORIENTASI DASAR KEISLAMAN
 (ODK)
 10 September
 2012
 Peserta 2
 4. Seminar Enterpreneurship dan
 Perkoperasian 2012, dengan tema:
 “Explore Your Enterpreneurship
 Talent”
 11 September
 2012
 Peserta 2
 5. Achievement Motivation Training,
 “Dengan AMT, Bangun Karakter Raih
 Prestasi”
 12 September
 2012
 Peserta 2
 6. LIBRARY USER EDUCATION
 (Pendidikan Pemakai Perpustakaan)
 13 September
 2012
 Peserta 2
 7. Pra Youth Leadership Training,
 dengan tema: “Surat Cinta Pembasmi
 Galau”
 6 Oktober 2012 Peserta 2
 8. Tabligh Akbar Bertajuk : “Tafsir
 Tematik dalam Upaya Menjawab
 Persoalan Israel dan Palestina,
 Landasan QS. Al-Fath: 26-27.”
 1 Desember
 2012
 Peserta 2
 9. Bedah Buku “24 Cara Mendongkrak
 IPK”
 5 Desember
 2012
 Peserta 2
 10. Seminar Nasional dalam rangka
 Pelantikan Pengurus Himpunan
 Mahasiswa Islam Cabang Salatiga
 periode 2013-2014 dengan tema
 “Kepemimpinan dan Masa Depan
 Bangsa”
 23 Februari
 2013
 Peserta 8
 11. Seminar Nasional HMJ Tarbiyah
 STAIN Salatiga dengan tema
 “Menimbang Mutu dan Kualitas
 Pendidikan di Indonesia”.
 2 Mei 2013 Peserta 8
 12. Seminar Nasional Etrepreneur
 “Menumbuhkan Jiwa Entrepreneur
 27 Mei 2013 Peserta 8

Page 105
                        
                        

90
 Generasi Muda”
 13. Pelatihan Strategi Sukses Kuliah 8 Juni 2013 Peserta 2
 14. Serasehan Akbar Bersama Tokoh
 Nasional dengan tema “Komitmen
 Politik Islam dalam Menata Arah
 Masa Depan Bangsa Indonesia”.
 15 Maret 2014 Peserta 2
 15. Acara TAFSIR TEMATIK dengan
 tema “Konsep Pemimpin Ideal
 Menurut Al-Qur‟an” Telaah Al-
 Qur‟an surat Al-An‟am ayat 165”
 17 Mei 2014 Peserta 2
 16. Pemilihan Umum Anggota DPR,
 DPD, dan DPRD Tahun 2014 atau
 Pemilihan Umum Presiden dan Wakil
 Presiden Tahun 2014
 14 Oktober
 2013
 Peserta 1
 17. Gebyar Seni Qur‟aniyy (GSQ) Umum
 ke-VI Se-Jawa Tengah dengan tema
 “Aktualisasi Makna dan Syi‟ar Al-
 Qur‟an sebagai Sumber Inspirasi
 5 November
 2014
 Peserta 4
 18. Seminar “Mewujudkan Generasi
 Muda yang Terpelajar, Berprestasi dan
 Berkarakter Bebas dari Narkoba Free
 sex, dan HIV AIDS”
 18 November
 2014
 Peserta 2
 19. PAB (Penerimaan Anggota Baru) JQH
 Al-Furqon STAIN Salatiga dengan
 tema “Menumbuhkan Karakter Islami
 dan Qur‟ani”
 13-14 Desember
 2014
 Peserta 2
 20. Seminar Nasional “Peranan
 Technopreneur dalam Mendukung
 Progam Pemerintah Melalui Ekonomi
 Kreatif”
 15 April 2015 Peserta 8
 21. Acara “Ngabuburit dan Dialog Lintas
 Agama Salatiga Bhineka Tunggal Ika”
 30 Juni 2015 Peserta 2
 22. Seminar Nasional Kewirausahaan,
 bersama: Dinas Perindustrian,
 Perdagangan dan Koperasi
 (Disperindagkop) Salatiga, dengan
 tema “Jiwa Muda, Berani
 Berwirausaha”
 30 Oktober
 2015
 Peserta 8
 23. Seminar Nasional dengan tema
 “Wacana Islam Nusantara dalam
 Menjaga Kebhinekaan dan Keutuhan
 NKRI”
 31 Oktober
 2015
 Peserta 8
 24. Gebyar Seni Qur‟ani ke-VII Tingkat
 Jawa Tengah dengan tema
 “Menyiarkan Islam Melalui Apresiasi
 Maha Karya Seni Qur‟aniyy”
 6-8 November
 2015
 Penitia 3

Page 106
                        
                        

91
 25. Seminar Nsional dengan tema “Jendral
 Sudirman Inspirasi Anak Bangsa”
 11 November
 2015
 Peserta 8
 26. Seminar Nasional HMJ Komunikasi
 dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah
 IAIN Salatiga, dengan tema: “Peran
 Media Massa terhadap kelestarian
 Lingkungan Hidup”
 19 November
 2015
 Peserta 8
 27. Seminar Nasional dengan tema “Hak
 Gander Kaum Difabel dalam
 Prespektif Sosiologi dan Hukum Islam
 Himpunan Mahasiswa Jurusan Ahwal
 Al-Syakhshiyyah”
 24 Desember
 2015
 Peserta 8
 28. Seminar Nasional, dengan tema
 “Penguatan Wawasan Kebangsaan dan
 Nasionalisme”
 28 April 2016 Peserta 8
 29. NUSANTARA MENGAJI 300.000
 Khataman Al-Qur‟an “Serentak se-
 Indonesia untuk Keselamatan dan
 Kesejahteraan Bangsa”
 08 Mei 2016 Peserta 2
 30. Seminar Nasional PIK SAHAJASA
 dengan Tema, “LGBT dalam
 Prespektif Psikologi dan Kesehatan”
 26 Mei 2016 Peserta 8
 Jumlah 130
 Salatiga, 5 September 2016

Page 107
                        
                        

92
 DAFTAR RIWAYAT HIDUP
 Dengan ini saya cantumkan daftar riwayat hidup sebagai berikut:
 Nama : KhifdhotulKholifah
 TTL : Semarang, 04 juli 1994
 Jenis Kelamin : Perempuan
 Agama : Islam
 Suku / Bangsa : Jawa / Indonesia
 Alamat : Plumbon Rt 16 / 04, Kecamatan Suruh Kabupaten
 Semarang
 Riwayat Pendidikan
 a. TK Pertiwi Plumbon, lulus tahun 2000
 b. SDN Plumbon 02, lulus tahun 2006
 c. MTs N Salatiga, lulus tahun 2009
 d. SMK DiponegoroSalatiga, lulus tahun 2012
 e. S1 Pendidikan Agama Islam IAIN Salatiga, lulus tahun 2017
 Demikian daftar riwayat hidup saya, saya buat dengan sebenar-benarnya.



						
LOAD MORE                    

                                    


                
                    
                    
                                        
                

                

                        


                    

                                                    
                                Mereka berani melawan pemiskinan

                            

                                                    
                                Jika Mereka Ahli Sunnah

                            

                                                    
                                JASAMU DIKENANGI. Aas Kta Mereka?

                            

                                                    
                                ANALISIS PERSEPSI PIHAK BERKUASA AGAMA TERHADAP ... · baik (pula). Mereka (yang dituduh) itu bersih daripada apa-apa yang dituduhkan oleh mereka (yang menuduh itu). Bagi mereka ampunan

                            

                                                    
                                Pengenalan Mereka

                            

                                                    
                                PROGRAM PASCASARJANA INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI …repository.uinsu.ac.id/1740/1/Tesis Nur Asma Siagian.pdf · Name : Nur Asma Siagian/10 HUKI 1950 Title : Implementation of Mediation

                            

                                                    
                                (Tafsir Tematik Atas Ayat-Ayat Syifa Tentang Kecemasan) SKRIPSIe-repository.perpus.iainsalatiga.ac.id/8178/1/Skripsi... · 2020. 6. 4. · istiqomah dalam kebaikan, dan belajar ikhlas

                            

                                                    
                                SKRIPSIe-journal.uajy.ac.id/9050/2/0HK10795.pdfSKRIPSI FAKTOR PENYEBAB DISPARITAS PIDANA DALAM PERKARA PENCURIAN DI PENGADILAN NEGERI WONOSARI Diajukan oleh : ALBERTUS SALUNA KRISHARTADI

                            

                                                    
                                BIOGRAFI KYAI HAJI CHUMAIDI MI’ROJ 1942-2014 SKRIPSIe-repository.perpus.iainsalatiga.ac.id/4677/1/skripsi soleh rubiyanto.p… · Skripsi ini penulis susun dalam memenuhi tugas

                            

                                                    
                                Lesson 3 for January 19, 2019 - fustero.es · antara tahun 1565 dan 1740, gereja mengalami kemerosotan dan kehidupan formalisme. Para Pilgrim Fathers melarikan diri ke Amerika untuk

                            

                                                    
                                Desa kumejing-mereka tersenyum v1.1

                            

                                                    
                                Demi sesungguhnya, Kamidarulhuffaz.sg/wp-content/uploads/2020/09/Terjemahan-28.pdf · mereka sebagai perisai maka mereka menghalang dari jalan Allah; oleh itu mereka beroleh azab

                            

                                                    
                                AMAR MA’RUF NAHYI MUNKAR - file.upi.edufile.upi.edu/Direktori/FPIPS/M_K_D_U/... · kemurkaan Allah kepada mereka dan mereka akan kekal di dalam adzab. Sekiranya mereka beriman kepada

                            

                                                    
                                Sumber gambar: acrossafricadev.blogspot · penemu minyak dan gas bumi? Apa yang mereka lakukan sehari-hari? Siapa mereka? Mereka adalah geoscientist (geologist, gephysicist, etc.),

                            

                                                    
                                TAJUK: PENDIDIKAN UNTUK SEMUA 2 - moe.gov.my · Wawasan 2020 2 Falsafah Pendidikan Kebangsaan 4 ... pertanyaan mereka, persoalan di dalam kepala mereka, sikap dan sifat mereka serta

                            

                                                    
                                TARIKH - rurallink.gov.my · adalah apabila mereka mahir dan mencapai tahap tertentu, mereka pula menjadi tenaga pengajar dan kembali berbakti kepada komuniti mereka, "' katanya

                            

                                                    
                                Diilhami daripada kisah benar mengenai meneruskan hidup ... · Memang benar apa yang mereka katakan, cucu-cucu mewarisi 99% kehebatan mereka daripada nenek mereka. Dan Nenek saya

                            

                                                    
                                Fikih Mengusap - Alamatika · dalam masalah thoharoh pada tiga hal: 1. Mereka tidak mencuci kaki-kaki mereka ketika berwudlu, tetapi mereka cukup mengusapnya (lihat fiqh wudlu). 2

                            

                                                    
                                MODERNISASI PENDIDIKAN ISLAM PERSPEKTIF FAZLUR RAHMAN SKRIPSIe-repository.perpus.iainsalatiga.ac.id/2261/1/skripsi hany.pdf · Dalam menyusun skripsi ini penulis telah ... psikologi

                            

                                                    
                                driveworld.files.wordpress.com · Web viewCorel Draw 11 Sesungguhnya jika mereka diusir, orang-orang munafik itu tidak akan keluar bersama mereka, dan Sesungguhnya jika mereka diperangi,

                            

                                                    
                                SKRIPSIe-theses.iaincurup.ac.id/141/1/IMPLEMENTASI TEKNIK... · Dengan seizin-Mu hamba mampu mendapatkan gelar sarjana ini Dengan seizin-Mu hamba mampu melewati semua ujian dunia

                            

                                                    
                                DAFTAR PUSTAKA - eprints.stainkudus.ac.ideprints.stainkudus.ac.id/1740/8/FILE 9 DAFTAR PUSTAKA.pdf · DAFTAR PUSTAKA Al-Quran dan Terjemahnya Departemen Agama Republik Indonesia,

                            

                                                    
                                Keputusan Hakim 1740 Pdt.G 2011 PA.pbg

                            

                                                    
                                Pendahuluan Persoalan Wali.pdf"Janganlah kamu menghalang mereka berkahwin kembali dengan bekas suami mereka apabila telah terdapat kerelaan antara mereka dengan cara yang makruf"

                            

                                                    
                                ibnumajjah.files.wordpress.com · Web viewAllah ridha kepada mereka karena keimanan dan ketaatan mereka dan mereka ridha kepada Allah karena apa yang telah Allah karuniakan dan berikan

                            

                                                    
                                nummer 3 JuLI 2012 - GKINgkin.org/main/documents/GKINNieuws_jul_2012.pdf · Mereka boleh memilih cara yang mereka kehendaki, asal pada tenggat waktu yang sudah ditentukan mereka sudah

                            

                                                    
                                Kilauan Mutiara Hikmah Dari Nasihat Salaful Ummah · antara mereka ada yang menganggap biasa berteman akrab dan menimba ilmu ... Majelis Mereka, Dan Menjauhkan Manusia Dari Mereka

                            

                                                    
                                Seni untuk Kesejahteraan Panduan Ibu Bapa. Arts For Wellbeing - Ages 12-15.pdfaktiviti itu membantu mereka memikirkan emosi mereka dan mengapa mereka merasakan emosi tersebut. Tanya

                            

                                                    
                                KARYA MUHAMMAD SYAKIR AL-ISKANDARI SKRIPSIe-repository.perpus.iainsalatiga.ac.id/1708/1/MUHAMMAD SULKHAN… · konsep pendidikan akhlak . dalam kitab . washoya al aba’ lil abnaa’

                            

                                                    
                                Karya: K.H Bisri Mustofa SKRIPSIe-repository.perpus.iainsalatiga.ac.id/2620/1/SKRIPSI.pdfb. Bila diikuti kata sandang ―al‖ serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis h. ءايلولاا

                            

                                                    
                                MEREKA BOLEH

                            

                                                    
                                SKRIPSIe-theses.iaincurup.ac.id/490/1/HIKMAH MAKNA PENGULANGAN... · 2019. 10. 28. · 6. Vokal rangkap: Fathah+yā mati ﻢﻜﻨﯿﺑ Ditulis: ai: bainakum Fahah+wau mati لﻮﻗ

                            

                                                    
                                KERTAS KERJA - ifolio.ukm.my · Apabila nama mereka disebut, mereka perlu berkongsi cerita mengenai impian 5 tahun akan datang dan menyanyikan lagu kegemaran mereka. Aktiviti 3(ii)

                            

                                                    
                                SEBUTHARGA/QTN078070... · harga mereka. Kepada yang tidak menghantar, mereka tidak akan dijemput Kepada yang tidak menghantar, mereka tidak akan dijemput untuk dipanggil sebutharga

                            

                                                    
                                Judul : Kisah Qurban yang Menakjubkancenderung kepada mereka dan beri rezkilah mereka dari buah-buahan, mudah-mudahan mereka bersyukur.” (QS Ibrahim [14] : 37) ... Bayi Ismail tumbuh

                            

                        
                    

                                    

            

        

    

















    
        
            
                	About us
	Contact us
	Term
	DMCA
	Privacy Policy



                	English
	Français
	Español
	Deutsch


            

        

        
            
                Copyright © 2022 VDOKUMEN

            

                    

    








    


